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Rira Jun Fineldi, (2020): Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Siswa Ditinjau dari Self Regulated Learning Pada 
Siswa SMP Negeri 1 Kampar. 
 
 Penelitian   ini   bertujuan   untuk   menggambarkan   kemampuan berfikir 
kreatif matematis siswa ditinjau dari self regulated learning siswa. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deksriptif 
melalui desain studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah s i s w a  kelas 
VIII C SMP Negeri 1 Kampar yang berjumlah 28 orang.   Teknik   
pengumpulan   data   yang   digunakan   pada   penelitian   ini yaitu triangulasi 
data dengan teknik tes menggunakan instrumen soal tes kemampuan berpikir 
kreatif matematis, teknik angket menggunakan angket self regulated learning dan 
angket pengantar sebelum wawancara, serta teknik wawancara menggunakan 
pedoman wawancara. Pengolahan keabsahan data menggunakan teknik Miles and 
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa; (1) secara keseluruahan, 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMPN 1 Kampar masih tergolong 
rendah; (2) self regulated learning sejalan dengan kemampuan berpikir kreatif 
dimana siswa pada kategori self regulated learning tinggi, memiliki kemampuan 
yang tinggi. Siswa pada kategori self regulated learning  sedang  memiliki  
kemampuan  yang  cukup.  Sedangkan  siswa  pada kategori self regulated 










Rira Jun Fineldi, (2020):  The Analysis of Students’ Mathematical Creative 
Thinking Ability Derived from Their Self 
Regulated Learning of State Junior High School 1 
Kampar 
This research aimed at describing students’ mathematical creative thinking ability 
derived from their self-regulated learning.  It was a qualitative research with 
Descriptive method through case study design.  The subjects of this research were 
the eighth-grade students of C class of State Junior High School 1 Kampar, and 
they were 28 students.  The techniques of collecting the data were data 
triangulation with the test using mathematical creative thinking ability test 
question instrument, self-regulated learning questionnaire, introductory 
questionnaire before the interview, interview using interview guidelines.  
Processing the validity of the data was done by using Miles and Huberman 
technique involving data reduction, data display, and conclusion drawing.  Based 
on the research findings, it was obtained that (1) students’ mathematical creative 
thinking ability at State Junior High School 1 Kampar overall was on low 
category, (2) self regulated learning was in line with creative thinking ability, 
students on high self-regulated learning category had high ability, students on 
medium self-regulated learning category had enough ability, and students on low 
self-regulated learning category had poor ability. 






(ّ ّفَنَلدً، ّجون ّاإلبكاز٠٢٠٢ًّزٍسا ّالتفكَس ّعلي ّالقدزة ّتحلَل :)
السٍاضٌّبالنظسّإليّالتعلمّالمنظمّالراتٌّلدىّ
ّّّكًبش ١ٍ انًتىسطت انحكىيُت فّّالتالمَر
انقذسة عهً انتفكُش اإلبكبسٌ  إٌ هزا انبحث َهذف إنً وصف
وهزا انبحث هى  انشَبظٍ ببنُظش إنً انتعهى انًُظى انزاتٍ نذي انتاليُز.
بحث كُفٍ بطشَقت انىصف يٍ خالل تصًُى دساست انحبنت. وأفشادِ 
كًبش انزٍَ  ١تاليُز انفصم انثبيٍ "ج" ببنًذسست انًتىسطت انحكىيُت 
تهًُزا. وأسبنُب خًع انبُبَبث انًستخذيت فٍ هزا  ٨٢وصم عذدهى إنً 
انقذسة عهً  انبحث هٍ تثهُث انبُبَبث، وهى اختببس ببستخذاو أدواث أسئهت
، واستبُبٌ ببستخذاو استبُبٌ انتعهى انًُظى انتفكُش اإلبكبسٌ انشَبظٍ
انزاتٍ واستبُبٌ تًهُذٌ قبم انًقببهت، ويقببهت ببستخذاو دالئم انًقببهت. 
وتحهُم صحت انبُبَبث ببستخذاو تقُُت يبَهز وهىبشيبٌ انتٍ تتكىٌ يٍ 
تُبدا إنً َتبئح انبحث تخفُط انبُبَبث وعشض انبُبَبث واالستُتبج. واس
نذي تاليُز  انقذسة عهً انتفكُش اإلبكبسٌ انشَبظٍ( ١عشف أٌ؛ )
كًبش ال تزال فٍ انًستىي انععُف عهً  ١انًذسست انًتىسطت انحكىيُت 
 بنقذسة عهً انتفكُش اإلبكبسٌ( انتعهى انًُظى انزاتٍ يطببق ب٨اندًهت؛ )
يُظى راتٍ عبل نهى قذسة انشَبظٍ حُث أٌ َكىٌ انتاليُز انزٍَ نهى تعهى 
عبنُت، وانزٍَ نهى تعهى يُظى راتٍ يتىسط نهى قذسة يتىسطت، وانزٍَ نهى 
 تعهى يُظى راتٍ يُخفط نهى قذسة ظعُفت.
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A. Latar Belakang 
 Dalam Dictionery of Psychology, Pendidikan diartikan sebagai tahapan 
kegiatan yang bersifat kelembagaan yang dipergunakan untuk 
menyempurnakan perkembangan individu dalam menguasai pengetahuan, 
kebiasaan, sikap dan sebagainya.
1
Pendidikan merupakan modal dasar bagi 
peningkatan kualitas sumber daya manusia sehingga dituntut untuk terus 
berupaya mempelajari, memahami, dan menguasai berbagai macam ilmu. 
Kemudian ilmu-ilmu tersebut diaplikasikan dalam segala aspek kehidupan. 
Dengan pendidikan peserta didik dapat memiliki keunggulan dalam 
bidangnya masing-masing. 
 Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi kemajuan negara 
karena pendidikan memegang peranan penting dalam mengembangkan 
intelektual manusia. Pada hakikatnya, sistem pendidikan ada untuk mencapai 
fungsi dan tujuan. Hal ini tersirat dalam bunyi pasal UU No. 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional, disebutkan bahwa “pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi 
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. Fungsi dan tujuan pendidikan tersebut diharapkan 
dapat mengembangkan potensi generasi penerus bangsa untuk memiliki 
kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri kecerdasan serta 
keterampilan yang ada pada dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 
 Masalah Pendidikan di Indonesia selalu menjadi topik permasalahan 
pengembangan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, kementerian pendidikan 
dan kebudayaan mengembangkan desain kreativitas untuk setiap jalur, 
jenjang dan jenis satuan pendidikan. Pengembangan terbaru, yaitu kurikulum 
2013 mengupayakan peningkatan mutu pendidikan untuk menghasilkan 
lulusan yang kreatif dan mampu menghadapi kehidupan pada masa yang akan 
datang.
3
 Pengembangan kurikulum ini mengupayakan agar siswa memiliki 
kemampuan berpikir yang dapat dikembangkan melalui pendidikan untuk 
menghadapi tantangan-tantangan kehidupan di masa yang akan datang karena 
masalah yang dihadapi akan lebih kompleks dan rumit. 
 Di dalam pendidikan, terdapat berbagai ilmu pengetahuan salah satunya 
matematika. Matematika adalah cara atau metode berpikir dan bernalar, 
bahasa lambang yang dapat dipahami oleh semua bangsa berbudaya, seni, 
seperti pada musik penuh dengan simetri, pola dan irama yang dapat 
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 Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mendasari 
perkembangan teknologi modern dan mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin ilmu. Pada Abad 21 diperlukan penguasaan matematika 
yang kuat sehingga mata pelajaran ini perlu diberikan kepada siswa mulai 
dari sekolah dasar. Melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan 
memiliki kemampuan logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta 
memiliki kemampuan bekerja sama.
5
 
 Pada abad 21 harus kita sadari bahwa pentingnya mempersiapkan 
generasi muda yang kreatif, luwes, mampu berfikir kritis, dapat mengambil 
keputusan dengan tepat, serta terampil memecahkan masalah.
6
 Keterampilan 
utama yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu 4C salah satunya yaitu 
kemampuan berpikir kreatif.  
 Salmon melakukan survei dan menemukan bahwa 25% organisasi yang 
memiliki staf lebih dari 100 orang menawarkan pelatihan kreativitas.
7
 Hal ini 
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif sangat dibutuhkan bagi 
setiap orang pada dunia kerja. Oleh karena itu setiap generasi penerus 
nantinya harus dibekali kemampuan berpikir kreatif, sehingga akan lebih 
mudah menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.   
 Pengembangan kemampuan berpikir kreatif di dalam pendidikan 
merupakan aspek yang sangat penting. Berpikir kreatif adalah sebuah modal 
utama seorang siswa dalam mengoptimalkan bekerja otaknya demi 
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mengembangkan pemikirannya. Pemikiran kreatif masing-masing orang 
berbeda-beda dan terkait dengan cara berpikir dalam melakukan pendekatan 
terhadap masalah. Kemampuan siswa untuk mengajukan ide kreatif 
seharusnya dikembangkan dengan membuat mereka untuk memikirkan ide-
ide atau pendapat yang berbeda antara siswa.
8
 
 Kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran matematika saat ini 
menjadi salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang masih kurang 
mendapatkan perhatian oleh guru, Siswa masih tergolong rendah dalam 
kemampuan berpikir kreatif matematis, guru hanya memberikan latihan soal-
soal rutin untuk melatih siswa, dan sebagian besar guru menganggap bahwa 
bagaimana menginterprestasikan hasil pengukuran kemampuan berpikir 
kreatif masih merupakan hal yang dianggap sulit.
9
 
 Hal ini diperkuat dalam penelitian Fardah yang menjelaskan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa tingkat sekolah dasar dan 
menengah masih dalam kategori rendah, yaitu sebesar 46,67%.
10
 Penelitian 
ini mengukur kemampuan berpikir kreatif menggunakan tes open-ended yang 
dirancang sehingga dapat menggambarkan proses berpikir kreatif dengan 
lebih jelas. Contohnya dalam mengerjakan soal ditekankan pada banyaknya 
jawaban benar dan banyaknya strategi yang dapat digunakan dalam 
menyelesaikan masalah, kemampuan ini merupakan bagian dari indikator 
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keluwesan. Namun mayoritas siswa hanya menjawab dengan satu strategi 
saja. Hal ini menunjukkan bahwa indikator keluwesan berpikir kreatif siswa 
masih rendah. 
 Dalam penelitian Muhammad Arfan andiyana, Rappi Maya dan Wahyu 
Hidayat menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
masih tergolong rendah.
11
 Penelitian ini mengukur kemampuan berpikir 
kreatif dengan materi bangun ruang yang dirancang sehingga dapat 
menggambarkan proses berpikir kreatif dengan lebih jelas. Contohnya dalam 
mengerjakan soal yang ditekankan pada kemampuan dalam mencari jawaban 
dengan cara berbeda atau suatu ide baru dari pemikiran anak dalam 
menyelesaikan soal bangun ruang, kemampuan ini merupakan bagian dari 
indikator orisinalitas. Namun mayoritas siswa tidak mampu menemukan luas 
permukaannya limas disebabkan karena siswa lupa dan tidak tau rumus luas 
permukaan limas. Sehingga siswa tidak bisa mengerjakan soal tersebut 
dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa indikator orisinalitas berpikir 
kreatif siswa masih rendah. 
 Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa disebabkan guru tidak 
berusaha menggali dan mendorong siswa tentang berpikir kreatif. Anak-anak 
biasanya tidak didorong mengajukan pertanyaan dan menggunakan daya 
imajinasinya, mengajukan masalah-masalah sendiri, mencari jawaban 
jawaban terhadap masalah-masalah non rutin atau menunjukkan banyak 
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. Dengan demikian permasalahan ini akan menyebabkan kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa semakin rendah sehingga dibutuhkan sebuah 
upaya untuk mengembangkannya.  
 Dalam upaya untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa, tidak terlepas dari kemampuan siswa itu sendiri dalam 
mengembangkan kemampuan yang ada pada dirinya. Salah satu yang harus 
ditanamkan kepada diri siswa adalah self regulated learning. Self regulated 
learning siswa merupakan faktor penting dari keadaan individu yang 
mempengaruhi belajar dan dapat didefinisikan sebagai cara siswa untuk 
menunjukkan rasa tanggung jawab dalam mengatur, mendisiplinkan diri, 
serta kemampuan siswa dalam mengembangkan kemampuan belajarnya atas 
kemauannya sendiri. Pada akhirnya self regulated learning siswa dapat 
dijadikan tolak ukur untuk mencapai hasil yang baik.
13
 
 Self regulated learning merupakan sebuah strategi dalam belajar atau 
pendekatan kognitif. Graham Schunk dan Zimmerman mendefiniskan self 
regulated learning sebagai proses belajar yang terjadi karena pengaruh dari 
pemikiran, perasaan, strategi dan perilaku sendiri yang berorientasi pada 
pencapaian tujuan.
14
 Maka dengan self regulated learning siswa dapat 
mengkombinasi belajar akademik serta pengendalian diri, sehingga belajar 
siswa lebih termotivasi untuk mencapai tujuan belajar secara mandiri, 
tanggung jawab diri dalam belajar serta membangun tujuan belajar dimana 
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 Heris Hendriana, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa (Bandung : PT.Rafika 
Aditiya, 2017) , hal.228. 
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siswa diberikan kebebasan. Pada akhirnya siswa tidak tertekan dengan 
pemberian pembelajaran dari guru melainkan merasakan keleluasaan belajar 
yang dituntut belajar secara mandiri.  
 Hal ini dibuktikan dalam penelitian Dina kurnia dan Attin Warmi yang 
menyatakan bahwa tingkat self regulated learning siswa dengan perolehan 
persentase rata-rata self regulated learning yang ditinjau dari fase-fase self 
regulated learning sebesar 27,6%. Berada pada tingkat kriteria yang 
menunjukkan sebagian kecil siswa dalam pembelajaran matematika atas 
keinginan sendiri. Kemudian dari tiga fase self regulated learning bahwa fase 
perencanaan yang dinyatakan paling rendah dari yang lainnya. Sehingga 
disimpulkan bahwa siswa masih rendah dalam penentuan strategi yang akan 
digunakan dalam belajar, serta rendahnya kesadaran diri untuk mengatur 
dirinya sendiri dalam proses belajar. 
 Melihat permasalahan yang di paparkan diatas sehingga peneliti tertarik 
mengkaji lebih mendalam tentang ini. Maka peneliti melakukan penelitian 
berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa ditinjau 
dari Self Regulated Learning Siswa” 
B. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 
a. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih belum mendapat 
perhatian lebih oleh guru.  
8 
 
b. Dalam pembelajaran, guru belum memberikan soal yang memenuhi 
seluruh indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. 
c. Belum pernah dilakukan tes self regulated learning terhadap siswa 
SMP Negeri 1 Kampar. 
2. Batasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
masalah dari penelitian ini pada analisis kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa ditinjau dari self regulated learning siswa pada materi 
bangun datar di SMP negeri 1 Kampar. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang 
dipaparkan diatas, maka perumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 
a. Bagaimana deskripsi analisis kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa ?  
b. Bagaimana deskripsi analisis kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa ditinjau dari self regulated learning siswa ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 
dalam penelitian yang diajukan sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa  
2. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau 




D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dapat menjadi referensi untuk penelitian lanjutan. 
2. Dapat mengaplikasikan materi perkuliahan yang didapatkan. 
3. Dapat memperoleh pelajaran dan pengalaman dalam menganalisis 
kemampuan berpikir kreatif matematis dan self regulated learning siswa. 
4. Dapat memberikan sumbangan bagi sekolah dalam usaha perbaikan 








A. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis  
Salah satu kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi untuk 
menghadapi permasalahan, baik dalam matematika maupun kehidupan 
nyata adalah kemampuan berpikir kreatif. Mahmudi dan Sumarmo 
mendefinisikan berpikir kreatif sebagai proses kontruksi ide yang 




Pehkonen menyatakan bahwa berpikir kreatif adalah suatu 
kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan pada 
intuisi tetapi masih dalam kesadaran. Berpikir divergen sendiri adalah 
memberikan bermacam-macam kemungkinan jawaban dari pertanyaan 
yang sama.
16
 Sedangkan menurut Krutetskii kemampuan berpikir kreatif 
matematis adalah kemampuan dalam menemukan solusi terhadap suatu 
masalah matematika secara mudah dan fleksibel.
17
 
Menurut De Bono yang dikutip oleh Hardika kemampuan siswa 
dalam berpikir kreatif memungkinkan siswa tersebut memperoleh banyak 
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cara atau alternatif dari suatu masalah.
18
 Meskipun terkadang terlalu 
banyak cara akan menyulitkan siswa untuk sampai kepada hasil akhir, 
namun dengan banyaknya pilihan cara akan memungkinkan siswa untuk 
mencapai tujuan dibandingkan dengan siswa yang tidak memiliki solusi 
untuk menyelesaikan masalahnya. Oleh karena itulah berpikir kreatif 
merupakan salah satu hal yang penting dimiliki siswa. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan 
proses kontruksi berpikir logis dan berpikir divergen untuk menemukan 
solusi terhadap suatu masalah matematika secara mudah dan 
menghasilkan suatu hal yang baru dari yang mereka miliki, seperti, ide, 
keterangan, konsep, pengetahuan dan pengalaman.  
2. Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis 
Menurut Rogers, faktor-faktor yang dapat mendorong 
terwujudnya kreativitas individu diantaranya: dorongan dari  dalam diri 
sendiri (motivasi intrinsik). Setiap individu memiliki kecenderungan atau 
dorongan dari dalam dirinya untuk berkreativitas, mewujudkan potensi, 
mengungkapkan dan mengaktifkan semua kapasitas yang dimilikinya. 
Dorongan ini merupakan motivasi primer untuk kreativitas ketika 
individu membentuk hubungan-hubungan baru dengan lingkungannya 
dalam upaya menjadi dirinya sepenuhnya. Hal ini juga didukung oleh 
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pendapat Munandar yang menyatakan individu harus memiliki motivasi 
intrinsik untuk melakukan sesuatu atas keinginan dari dirinya sendiri, 




Menurut Rogers, kondisi internal (internal press) yang dapat 
mendorong seseorang untuk berkreasi diantaranya: 
a. Keterbukaan terhadap pengalaman adalah kemampuan menerima 
segala sumber informasi dari pengalaman hidupnya sendiri dengan 
menerima apa adanya, tanpa ada usaha, tanpa perlakuan terhadap 
pengalaman-pengalaman tersebut dan keterbukaan terhadap konsep 
secara utuh, kepercayaan, persepsi dan hipotesis. Dengan demikian 
individu kreatif adalah individu yang mampu menerima perbedaan. 
b. Kemampuan untuk menilai situasi sesuai dengan patokan pribadi 
seseorang (internal locus of evaluation). Pada dasarnya penilaian 
terhadap produk ciptaan seseorang terutama ditentukan oleh diri 
sendiri, bukan karena kritik dan pujian dari orang lain. Walaupun 
demikian individu tidak tertutup dari kemungkinan masukan dan 
kritikan dari orang lain. 
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Selain faktor-faktor yang telah disebutkan tersebut, terdapat 
berbagai faktor lainnya yang dapat menyebabkan munculnya variasi atau 
perbedaan kreativitas yang dimiliki individu, menurut Hurlock yaitu:
21
 
a. Jenis kelamin, Anak laki-laki menunjukkan kreativitas yang lebih 
besar daripada anak perempuan, terutama setelah berlalunya masa 
kanak-kanak. Untuk sebagian besar hal ini disebabkan oleh 
perbedaan perlakuan terhadap anak laki-laki dan anak perempuan. 
Anak laki-laki diberi kesempatan untuk mandiri, didesak oleh teman 
sebaya untuk lebih mengambil resiko dan didorong oleh para 
orangtua dan guru untuk lebih menunjukkan inisiatif dan orisinalitas. 
b. Status sosial ekonomi, anak dari kelompok sosial ekonomi yang 
lebih tinggi cenderung lebih kreatif daripada anak yang berasal dari 
sosial ekonomi kelompok yang lebih rendah. Lingkungan anak 
kelompok sosial ekonomi yang lebih tinggi memberi lebih banyak 
kesempatan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang 
diperlukan bagi kreativitas. 
c. Urutan kelahiran, anak dari berbagai urutan kelahiran menunjukkan 
tingkat kreativitas yang berbeda. Perbedaan ini lebih menekankan 
lingkungan daripada bawaan. Anak yang lahir di tengah, lahir 
belakangan dan anak tunggal mungkin memiliki kreativitas yang 
tinggi dari pada anak pertama. Umumnya anak yang lahir pertama 
lebih ditekan untuk menyesuaikan diri dengan harapan orangtua, 






tekanan ini lebih mendorong anak untuk menjadi anak yang penurut 
daripada pencipta. 
d. Ukuran keluarga, anak dari keluarga kecil bilamana kondisi lain 
sama cenderung lebih kreatif daripada anak dari keluarga besar. 
Dalam keluarga besar, cara mendidik anak yang otoriter dan kondisi 
sosial ekonomi kurang menguntungkan mungkin lebih 
mempengaruhi dan menghalangi perkembangan kreativitas. 
e. Lingkungan kota dengan lingkungan pedesaan, anak dari lingkungan 
kota cenderung lebih kreatif daripada anak lingkungan pedesaan. 
f. Inteligensi, setiap anak yang lebih pandai menunjukkan kreativitas 
yang lebih besar daripada anak yang kurang pandai. Mereka 
mempunyai lebih banyak gagasan baru untuk menangani suasana 
sosial dan mampu merumuskan lebih banyak penyelesaian bagi 
konflik tersebut. 
Pada poin-poin diatas adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan berpikir kreatif matematis. Dalam faktor ini, terdapat 
kemampuan memotivasi diri sendiri untuk melakukan suatu aktifitas 
terutama dalam pembelajaran. Motivasi diri akan memunculkan insiatif 
diri untuk dapat belajar demi masa depannya sendiri. Inisiatif dalam 
belajar itu merupakan indikator self regulated learning. Sehingga ada 






3. Komponen-Komponen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis  
Menurut Alvino dalam Sumarmo mengemukakan bahwa ada 
lima komponen berpikir kreatif antara lain:
22
 
a. Self efficacy yaitu kemampuan dan self regulated dalam mengontrol 
diri, berani menghadapi masalah, optimis, percaya diri, masalah 
sebagai tantangan dan peluang. 
b. Luwes (flexibility) yaitu berempati, menghargai, menerima pendapat 
yang berbeda, bersikap terbuka, mantap atau toleran menghadapi 
ketidakpastian, memiliki rasa humor. 
c. Kemahiran kepakaran yaitu bekerja secara eksak, teliti, tepat, dan 
tuntas, punya visi dan tujuan yang jelas, selalu melakukan pengujian 
terhadap kegiatan yang dilakukan. 
d. Kesadaran yaitu melakukan kegiatan secara sadar, berpikir 
metakognisi, memberikan alasan rasional terhadap kegiatan yang 
dilakukannya. 
e. Rasa ketergantungan yaitu saling memberi dan menerima, 
menunjukkan keterkaitan, konflik sebagai sesuatu yang berguna. 
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a. Kefasihan, yaitu kemampuan untuk menghasilkan pemikiran 
gagasan atau pernyataan dalam jumlah yang banyak. 
b. Fleksibilitas, yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak macam 
pikiran, dan mudah berpindah dari jenis pemikiran tertentu pada 
jenis pemikiran lainnya. 
c. Orisinalitas, yaitu kemampuan untuk berpikir dengan cara baru atau 
dengan ungkapan yang unik dan kemampuan untuk menghasilkan 
pemikiran-pemikiran yang tidak lazim dari pemikiran yang jelas 
diketahui. 
d. Elaborasi, yaitu kemampuan untuk menambah atau memperinci hal-
hal yang detail dari suatu obyek, gagasan, atau situasi. 
Pada komponen-komponen yang di jelaskan oleh para ahli 
diatas, dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen kemampuan 
berpikir kreatif matematis antara lain; kefasihan, fleksibelitas, orisinalitas 
dan elaborasi. 
4. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis 
diperlukan beberapa indikator. Menurut silver yang dikutip oleh Hardika, 
indikator untuk menilai kemampuan berpikir kreatif mengacu pada :
24
 
a. kefasihan, siswa dikatakan fasih dalam memecahkan masalah 
matematika, jika siswa tersebut mampu menyelesaikan masalah 
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dengan bermacam-macam interpretasi, metode penyelesaian, atau 
jawaban masalah. 
b. Fleksibelitas, siswa dikatakan fleksibelitas dalam memecahkan 
masalah matematika, jika siswa tersebut mampu menyelesaikan 
masalah dalam suatu cara, kemudian menggunakan cara lain siswa 
mendiskusikan berbagai metode penyelesaian. 
c. Kebaruan, siswa dikatakan menemukan kebaruan dalam 
memecahkan masalah matematika, jika siswa mampu memeriksa 
beberapa metode penyelesaian atau jawaban, kemudian membuat 
cara penyelesaian yang baru. 
Sementara itu, munandar menguraikan indikator berpikir kreatif 
secara rinci sebagai berikut :
25
 
a. Kelancaran (Fluency) meliputi : 
1) Mencetuskan banyak ide, jawaban, penyelesaian masalah dalam 
pertanyaan dengan lancar. 
2) Memberikan banyak cara atau saran dalam melakukan berbagai 
hal. 
3) Memikirkan lebih dari satu jawaban. 
b. Kelenturan (Flexibility) meliputi : 
1) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang 
bervariasi. 
2) Melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda 
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3) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda. 
4) Mampu merubah cara pendekatan atau cara pemikiran. 
c. Keaslian (Originality) meliputi : 
1) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik 
2) Memikirkan cara yang tak lazim. 
3) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tak lazim dari 
bagian-bagiannya. 
d. Elaborasi (Elaboration) meliputi : 
1) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau 
produk. 
2) Menambah atau merincikan detail-detail dari suatu gagasan, 
objek, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. 
Berdasarkan karakteristik indikator yang dikemukakan para ahli 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa indikator kemampuan berpikir 
kreatif matematis yaitu : 
a. Kelancaran (Fluency) meliputi : 
1) Mencetuskan banyak ide, jawaban, penyelesaian masalah dalam 
pertanyaan dengan lancar. 
2) Memberikan banyak cara atau saran dalam melakukan berbagai 
hal. 
3) Memikirkan lebih dari satu jawaban. 




b. Kelenturan (Flexibility) meliputi : 
1) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang 
bervariasi. 
2) Melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda. 
3) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda. 
4) Mampu merubah cara pendekatan atau cara pemikiran. 
5) Mampu menyelesaikan masalah dalam suatu cara, kemudian 
menggunakan cara lain dan mendiskusikan metode 
penyelesaian. 
c. Keaslian (Originality) meliputi : 
1) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik. 
2) Memikirkan cara yang tak lazim, seperti membuat cara 
penyelesaian yang baru. 
3) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tak lazim dari 
bagian-bagiannya. 
4) Mampu memeriksa beberapa metode penyelesaian atau jawaban. 
d. Elaborasi (Elaboration) meliputi : 
1) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau 
produk. 
2) Menambah atau merincikan detail-detail dari suatu gagasan, 
objek, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. 
Berdasarkan komponen-komponen beserta penjelasan rincian 
komponen dan indikator-indikator yang dikemukakan para ahli, maka 
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hubungan komponen dan indikator kemampuan berpikir kreatif 
matematis dapat dilihat pada tabel II.1. 
Tabel II.1. 
Hubungan Komponen Dan Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis 
No. Komponen Indikator-indikator 
1. Kelancaran Mencetuskan banyak ide, jawaban, penyelesaian 
masalah dalam pertanyaan dengan lancar 
Memberikan banyak cara atau saran dalam 
melakukan berbagai hal 
Memikirkan lebih dari satu jawaban 
Menyelesaikan masalah dengan bermacam-
macam interpretasi 
2. Kelenturan Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan 
yang bervariasi. 
Melihat suatu masalah dari sudut pandang yang 
berbeda-beda 
Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-
beda. 
Mampu merubah cara pendekatan atau cara 
pemikiran. 
Mampu menyelesaikan masalah dalam suatu cara, 
kemudian menggunakan cara lain dan 
mendiskusikan metode penyelesaian. 
3. Keaslian Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik 
Memikirkan cara yang tak lazim 
Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tak 
lazim dari bagian-bagiannya 
Mampu memeriksa beberapa metode penyelesaian 
atau jawaban 
4. Elaborasi  Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu 
gagasan atau produk 
Menambah atau merincikan detail-detail dari 
suatu gagasan, objek, atau situasi sehingga 
menjadi lebih menarik. 
Berdasarkan tabel di atas maka indikator kemampuan berpikir kreatif 
matematis yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Memikirkan lebih dari satu jawaban (kelancaran).  
2. Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda (kelenturan). 
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3. memikirkan cara yang tak lazim (keaslian).   
4. Menambah atau merincikan detail-detail dari suatu gagasan, objek, atau 
situasi sehingga menjadi lebih menarik (elaborasi). 
B. Self Regulated Learning 
1. Pengertian Self Regulated Learning 
Olbrich, Ay dan Jost mendefinisikan self regulated sebagai 
kebebasan suatu sistem untuk menetapkan tujuan sendiri, untuk 
membangun peraturan tentang perilakunya sendiri, atau untuk memilih 
metode dalam mencapai keberhasilan menurut prosedur internal atau 
aturan-aturan yang berlaku di masyarakat.
26
 Sehingga akan sangat mudah 
bagi setiap orang untuk mengembangkan kemampuan secara mandiri.  
Menurut Desmita self regulated adalah kemampuan untuk 
mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan dan tindakan sendiri 
secara bebas serta berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaan 
malu dan keragu-raguan.
27
 Dalam pembelajaran, self regualted menjadi 
aktivitas belajar yang didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri dan 
tanggung jawab sendiri. Sehingga anak akan memiliki kerpercayaan 
terhadap kemampuan yang dimilikinya. 
Menurut Sumarno, self regulated learning merupakan proses 
perancangan dan pemantauan diri yang seksama terhadap proses kognitif 
dan efektif dalam menyelesaikan tugas akademik.
28
 Enung Fatimah 
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menyatakan bahwa self regulated learning dapat dikembangkan melalui 
latihan-latihan yang dilakukan secara terus menerus dan dilakukan sejak 
dini, latihan tersebut dapat berupa pemberian tugas-tugas tanpa bantuan 




Hal yang terpenting dalam proses self regulated learning ialah 
peningkatan kemampuan dan keterampilan siswa dalam proses belajar 
tanpa bantuan orang lain, sehingga pada akhirnya siswa tidak tergantung 
pada guru/ pendidik, pembimbing, teman atau orang lain dalam belajar. 
Menurut knowles, Belajar mandiri tidak berarti belajar sendiri, dan dalam 
belajar mandiri peserta boleh bertanya, berdiskusi, atau minta penjelasan 
dari orang lain.
30
 Siswa akan berusaha sendiri dahulu untuk memahami 
isi pelajaran yang dibaca atau dilihatnya melalui media pandang dengar. 
Kalau mendapat kesulitan, barulah siswa akan bertanya atau 
mendiskusikannya dengan teman, guru, atau orang lain. 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut peneliti berpendapat bahwa 
self regulated learning siswa merupakan proses atau aktivitas perilaku 
terarah pada diri sendiri yang dapat mengambil inisiatif sendiri untuk 
bertanggung jawab serta percaya diri dalam belajar tanpa adanya bantuan 
dari pihak lain berdasarkan motivasinya sendiri sehingga ia mampu 
mengukur kemampuannya sendiri dan mampu mengatasi masalah. Siswa 




 Enung Fatimah, Psikoklogi Perkembangan Peserta Didik (Bandung : CV Pustaka Setia, 
2010) , hal. 144. 
 
30
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profeionalisme Guru (Jakarta :  
Rajawali Pers, 2011) , hal. 356. 
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yang memiliki banyak peran dalam proses pembelajaran di sekolah dapat 
dikatakan siswa tersebut memiliki self regulated learning yang cukup 
baik dan tinggi.  
2. Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Self Regulated Learning 
Self regulated learning pada siswa tidak muncul secara otomatis 
tetapi pasti ada faktor yang mempengaruhinya. Self  regulated bukanlah 
semata-mata merupakan pembawaan yang melekat pada diri individu 
sejak lahir. Perkembangannya juga dipengaruhi oleh berbagai stimulasi 
yang datang dari lingkungannya. Menurut Zimmerman faktor yang 
mempengaruhi self regulated learning antara lain : 
31
 
a. Faktor pribadi (Personal).  
Individu yang memiliki pengaruh pribadi seperti pengetahuan 
yang dimiliki siswa, tujuan sebagai hasil proses berpikir siswa, dan 
afeksi sebagai bentuk emosi yang dimiliki siswa dapat 
mempengaruhi self reguated learning.  
b. Faktor perilaku (Behavior).  
Tindakan peserta didik dalam memanipulasi lingkungan 
sebagai tindakan proaktif seperti meminimalisir gangguan berupa 
polusi udara (noise) bagi siswa yang gemar belajar di lingkungan 
yang sepi, mengatur cahaya pada ruangan tempat belajar dan menata 
meja belajar.  
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c. Faktor lingkungan (Environment)  
Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan 
perkembangan minat belajar anak. Melalui interaksi dengan 
lingkungannya, anak dapat mengembangkan minat belajarnya. 
Melalui pergaulan, seseorang akan terpengaruh minatnya. Minat 
dapat diperoleh dari pengalaman anak dari lingkungan di mana 
mereka tinggal. Lingkungan tersebut adalah keluarga sebagai tempat 
mengasuh anak, sekolah tempat mendidik, dan masyarakat tempat 
bergaul serta bermain dalam kehidupan sehari-hari. Namun 
lingkungan yang paling dekat adalah keluarga, karena keluarga 
adalah tempat pertama yang dikenal oleh anak. Oleh karena itu 
orangtua memiliki kewajiban untuk mendidik dan mengarahkan anak 
kearah yang lebih baik. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam mencapai self regulated  seseorang tidak terlepas dari faktor-faktor 
yang mendasari terbentuknya self regulated itu sendiri. Begitu juga 
dengan self regulated learning  siswa dipengaruhi oleh faktor dari dalam 
diri siswa itu sendiri, prilaku maupun yang berdasar dari luar seperti 







3. Komponen-komponen self regulated learning 
Corno dan Mandinach membagi komponen self regulated learning 




a. proses pemerolehan informasi, yang meliputi kesiap-siagaan 
menerima dan mengikuti jalan informasi dan monitoring;  
b. proses transformasi atas kemampuan memilih (selectivity), 
menghubungkan (connectivity), dan merencanakan (planning). 




a. Bebas, artinya bertindak atas kehendaknya sendiri bukan karena 
orang lain dan tidak tergantung pada orang lain.  
b. Progresif, artinya berusaha untuk mengejar prestasi, tekun dan 
terencana dalam mewujudkan harapannya.  
c. Inisiatif, artinya mampu berpikir dan bertindak secara original, 
kreatif dan penuh inisiatif.  
d. Terkendali dari dalam, artinya mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi, mampu mengendalikan tindakannya serta mampu 
mempengaruhi lingkungan atas usahanya sendiri.  
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e. Kemantapan diri (harga diri dan percaya diri), artinya mempunyai 
rasa percaya terhadap kemampuan diri sendiri, menerima dirinya dan 
memperoleh kepuasan dari usahanya. 
Berdasarkan komponen-komponen yang dikemukakan oleh para 
ahli di atas, maka komponen-komponen yang dipakai peneliti dalam self 
regulated learning ada 2 yaitu proses pemerolehan informasi dan proses 
transformasi atas kemampuan memilih. 
4. Indikator Self Regulated Learning 
Adapun indikator self regulated learning adalah sebagai berikut 
34
: 
a. Memiliki inisiatif belajar. 
b. Memiliki kemampuan menentukan nasib sendiri. 
c. Mendiagnosa kebutuhan belajar. 
d. Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar. 
e. Mampu menahan diri. 
f. Membuat keputusan-keputusan sendiri. 
g. Mampu mengatasi masalah. 




a. Inisiatif dan memotivasi instrinsik. 
b. Kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar. 
c. Menetapkan tujuan atau target belajar. 
d. Memonitor, mengatur dan mengontrol. 
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e. Memandang kesulitan sebagai tantangan. 
f. Memanfaatkan dan mencari sumber-sumber yang relevan. 
g. Memilih dan menerapkan strategi belajar. 
h. Mengevaluasi proses dan hasil belajar. 
i. Self efficacy (konsep diri) 
Berdasarkan komponen-komponen beserta penjelasan rincian 
komponen dan indikator-indikator yang dikemukakan para ahli, maka 
hubungan komponen dan indikator dapat dilihat pada tabel II.2. 
Tabel II.2. 




Mendiagnosa kebutuhan belajar. 
Memiliki inisiatif belajar. 
Mampu mengatasi masalah. 
Memandang kesulitan sebagai tantangan. 
Mengevaluasi proses dan hasil belajar. 
Memanfaatkan dan mencari sumber-sumber yang relevan 
Memiliki kemampuan menentukan nasib sendiri 
Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar 
Membuat keputusan-keputusan sendiri. 
Proses transformasi Mampu menahan diri. 
Menetapkan tujuan atau target belajar. 
Memilih dan menerapkan strategi belajar. 
Self efficacy (konsep diri) 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka peneliti menggunakan indikator 
self regulated learning antara lain : 
a. Memiliki inisiatif belajar. 
b. Memiliki kemampuan menentukan nasib sendiri. 
c. Mendiagnosa kebutuhan belajar. 
d. Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar. 
e. Mampu menahan diri. 
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f. Membuat keputusan-keputusan sendiri. 
g. Mampu mengatasi masalah. 
h. Menetapkan tujuan atau target belajar. 
i. Memandang kesulitan sebagai tantangan. 
j. Memanfaatkan dan mencari sumber-sumber yang relevan. 
k. Memilih dan menerapkan strategi belajar. 
l. Mengevaluasi proses dan hasil belajar. 
m. Self efficacy (konsep diri). 
C. Materi Bangun Datar Segi Empat 
Materi pokok bangun datar segi empat dipelajari oleh siswa kelas 
VII pada semester genap.   
1. Kompetensi Inti 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
danlingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional. 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
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penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan perkembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
2. Kompetensi Dasar 
Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 
keliling segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 
3. Materi 
a. Persegi Panjang  adalah bangun datar segi empat yang memiliki dua p 
asang sisi sejajar dan memiliki empat sudut siku-siku. Sifat-sifat persegi 
panjang : 
1) Mempunyai empat sisi dengan sepasang sisi yang berhadapan sama 
panjang dan sejajar. 
2) Keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut siku-siku 
(90°) 
3) Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan memagi dua 
sama besar. 
4) Dapat menempati bingkainya kembali dengan empat cara. 
5) Memiliki dua sumbu simetri. 
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Keliling dan Luas persegi panjang : Untuk mempermudah mengetahui 
rumus keliling dan luas kita harus mengetahui singkatan berikut ini : 
                                    
                                        
                                             
                                       
Keliling dan luas persegi panjang adalah : 
1) Keliling     :                         
2) Luas  :         l                                         
b. Persegi adalah bangun datar segi empat yang memiliki empat sisi sama 
panjang dan empat sudut siku-siku. Sifat-sifat persegi : 
1) Semua sisinya sama panjang. 
2) Dapat menempati bingkainya dengan 8 cara. 
3) Kedua diagonal sama panjang dan berpotongan membagi dua sama 
besar. 
4) Kedua diagonal saling berpotongan sama panjang dan membentuk 
sudut siku-siku. 
5) Memiliki empat sumbu simetri. 
Keliling dan luas persegi adalah : 
1) Keliling    :                     
2) Luas          :           
c. Jajargenjang adalah bangun segi empat yang terbentuk dari sebuah 
segitiga dan bayangannya yang diputar setengah putaran (180°) pada 
titik tengah salah satu sisinya. Sifat-sifat jajargenjang : 
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1) Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar 
2) Sudut yang berhadapan sama besar 
3) Jumlah pasangan sudut yang saling berdekatan pada setiap jajar 
genjang adalah 180° 
4) Kedua diagonal sama panjang dan saling membagi dua sama besar. 
Keliling dan luas jajar genjang adalah :                                                
1) Kelilng :            
2) Luas    :                                                    
d. Belah ketupat  adalah bangun segi empat yang terbentuk dari  gabungan 
segitiga sama kaki  dan bayangannya setelah dicerminkan terhadap 
alasnya. Sifat-sifat belah ketupat: 
1) Semua sisinya sama panjang. 
2) Kedua diagonal merupakan sumbu simetri. 
3) Kedua diagonal saling membagi dua sama panjang dan 
berpotongan tegak lurus. 
4) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar. 
Keliling dan luas belah ketupat adalah:  
1) Keliling     :                                       
2) Luas    :                     
e. Layang-layang adalah segi empat yang terbentuk dari gabungan dua 
buah segi tiga sama kaki yang alasnya sama panjang dan berhimpit. 
Sifat-sifat layang-layang : 
1) Masing-masing sepasang sisinya sama panjang. 
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2) Sudut yang berhadapan sama besar. 
3) Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri. 
4) Kedua diagonalnya saling tegak lurus. 
Keliling dan luas layang laying adalah : 
1) Keliling  :                                   
2) Luas   :                    
f. Trapesium adalah bangun segi empat yang mempunyai sepasang sisi 
yang berhadapan sejajar dan jumlah sudut yang berdekatan diantara dua 
sisi sejajar pada trapesium adalah (180°).  Sifat khusus trapesium sama 
kaki : 
1) Kedua diagonal sama panjang. 
2) Sudut-sudut alasnya sama besar. 
3) Dapat manempati bingkainya dengan dua cara. 
4) Memiliki satu sumbu simetri 
Keliling dan Luas trapesium 
1) Keliling  :                             
2) Luas   :                                
D. Definisi Operasional 
1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan proses 
kontruksi berpikir logis dan berpikir divergen untuk menemukan solusi 
terhadap suatu masalah matematika secara mudah dan menghasilkan 
suatu hal yang baru dari yang mereka miliki, seperti, ide, keterangan, 
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konsep, pengetahuan dan pengalaman. Adapun indikator kemampuan 
berpikir kreatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah memikirkan 
lebih dari satu jawaban (kelancaran) dimana aspek yang dinilai adalah 
bagaimana siswa memberikan lebih dari dua jawaban dengan berbagai 
kreatifitas yang dimilikinya, mencari banyak alternatif atau arah yang 
berbeda-beda (kelenturan) dimana aspek yang dinilai dimana siswa 
memberikan sebuah jawaban dari permasalahan yang memiliki cara yang 
beragaman sesuai pemikirannya tatapi tetap dengan jawaban yang sama , 
memikirkan cara yang tak lazim (keaslian) dimana aspek yang dinilai 
adalah siswa bisa mengkonstruksikan ide yang dimilikinya sehingga cara 
siswa merupakan cara yang baru, dan menambah atau merincikan detail-
detail dari suatu gagasan, objek, atau situasi sehingga menjadi lebih 
menarik (elaborasi) dimana aspek yang dinilai disini adalah siswa bisa 
merincikan sebuah permasalahan dengan runtun dan lengkap. 
2. Self Regulated Learning 
Self regulated learning adalah suatu aktivitas yang dilakukan siswa 
tanpa tergantung kepada orang lain dalam mencapai tujuan belajar yaitu 
mampu manguasai atau mengetahui dengan baik dan memiliki kesadaran 
sendiri dalam menguasai materi pembelajaran dengan baik. Adapun 
indikator self regulated learning yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah memiliki inisiatif belajar, memiliki kemampuan menentukan nasib 
sendiri, mendiagnosa kebutuhan belajar, memonitor, mengatur, dan 
mengontrol belajar, mampu menahan diri, membuat keputusan-keputusan 
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sendiri, mampu mengatasi masalah, menetapkan tujuan atau target 
belajar, memandang kesulitan sebagai tantangan, memanfaatkan dan 
mencari sumber-sumber yang relevan, memilih dan menerapkan strategi 
belajar, mengevaluasi proses dan hasil belajar dan self efficacy (konsep 
diri). 
E. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian Nasution dkk  2017 dalam jurnal IJARIIE, ISSN(O)-2395-
4396  tentang An Analysis Of Student‟s Mathematical Creative Thinking 
Ability Senior High School On Geometry. Berdasarkan penelitiannya  
diketahui bahwa kemampuan berfikir kreatif matematis siwa dengan skor 
maksimal 100, dengan rincian 30 untuk kelancaran, 25 untuk 
fleksibelitas, 25 untuk keaslian dan 20 untuk detail. Sehingga indikator 




2. Penelitan yang dilakukan oleh Keni Eviliasani, Heris Hendriana, dan Eka 
Senjayawati 2018 dalam Jurnal Pendidikan Matematika Inovatif volume 
1, ISSN 2614-2155 yang berjudul “Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif 
Matematis Ditinjau dari Kepercayaan Diri Siswa SMP Kelas VIII di 
Kota Cimahi pada Materi Bangun Datar Segi Empat ” dari hasil 
penelitiannya menyebutkan siswa dengan kepercayaan diri tinggi (KDT) 
akan memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi pada indikator fluency, 
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flexibility, dan originality. Sedangkan siswa dengan kepercayaan diri 
sedang (KDS) akan memiliki kemampuan berpikir kreatif sedang pada 
indikator flexibility. Dan siswa dengan kepercayaan diri rendah akan 
memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah pada indikator fluency, 
flexibility, originality, dan elaboration. Jadi dapat diambil kesimpulan 
bahwa kepercayaan diri mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa.
37
   
3. Penelitian yang dilakukan Liza Meiliana dan Usman Aripin pada tahun 
2019 dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis Kemampuan Berfikir 
Kreatif Matematis dan Self Regulated Learning  pada Siswa SMPN 1 
Margaasih” yang menyebutkan bahwa dalam pembelajaran matematika 
kreatifitas kurang di perhatikan selama ini, pembelajaran disekolah hanya 
mengutamakan logika dan kemampuan komputasi (hitung-menghitung) 
sehingga kreativitas dianggap bukanlah sesuatu yang penting dalam 
proses belajar mengajar di dalam kelas. Karena itu berpikir kreatif harus 
ditekankan dalam pembelajaran. Berpikir kreatif mengarahkan siswa 
untuk selalu berpikir dari sudut pandang yang berbeda dan 
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A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis  Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme atau interpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci.
39
 
Menurut Wina Sanjaya, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menjadikan kehidupan nyata sebagai sumber data serta peneliti sebagai 
instrumen utamanya dan penarikan kesimpulan merupakan kesepakatan 
antara peneliti dengan yang diteliti.
40
 Sedangkan Menurut trianto, 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan lingkungan 
alamiah sebagai sumber data serta memiliki sifat deskriptif analitis yang 
menekankan pada proses dan mengutamakan makna. Deskriptif itu 
sendiri merupakan suatu metode penelitian yang berusaha untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan suatu gejala, peristiwa, atau 
keadaan yang sedang diteliti secara mendalam.
41
 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh para ahli diatas, 
penulis dapat menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
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yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan  
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Adapun tujuan dari 
penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk 
mengungkap secara lebih cermat tentang kemampuan berpikir kreatif 
matematis ditinjau dari self regulated learning yang dimiliki oleh siswa. 
2. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 
Studi kasus merupakan suatu penelitian yang mendalam tentang individu, 
satu kelompok, satu organisasi, satu program kerja atau satu kondisi pada 
suatu tempat dan waktu tertentu dengan tujuan untuk memperoleh 
deskripsi yang utuh dan mendalam.
42
 
Menurut Stake desain penelitian studi kasus merupakan rancangan 
penelitian dimana peneliti mengembangkan analisis mendalam atas suatu 
kasus, peristiwa, aktivitas, proses dari satu individu atau lebih. Kasus-
kasus dibatasi oleh waktu dan menggunakan berbagai prosedur 
pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan.
43
 Sehingga 
diharuskan penelitian terencana dengan baik dan dengan waktu yang 
telah dirancangkan. 
Sasaran desain adalah suatu bentuk penelitian tentang masalah 
yang khusus (particular).
44
 Sehingga studi kasus ini bersifat tunggal 
karena tujuan yang ingin dicapai adalah pemahaman yang mendalam 
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tentang kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari self 
regulated learning siswa.  
Desain penelitian studi kasus bersifat emergent 
45
 atau berubah dan 
berkembang sesuai perubahan dan temuan di lapangan. Sehingga desain 
penelitian kualitatif secara teoritis berbeda dengan format penelitian 
kuantitatif, namun perbedaanya terletak pada kesulitan dalam membuat 
desain penelitiannya  dikarnakan penelitian kualitatif tidak berpola. 
Dari penjelasan yang dipaparkan para ahli peneliti memilih desain 
penelitian studi kasus karena pada penelitian ini memfokuskan di SMP 
Negeri 1 Kampar pada satu permasalahan sehingga bisa lebih mendalami 
kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari self regulated 
learning. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kampar yang beralamat di 
Jalan Raya Pekanbaru-bangkinang KM.50. Pelaksanaan penelitian dilakukan 
pada semester genap tahun ajaran 2019/2020 dengan menyesuaikan jadwal 
pelajaran matematika yang ada di SMP Negeri 1 Kampar.   
C. Subjek Penelitian 
Pada sekolah SMP Negeri 1 Kampar, peneliti memilih satu kelas 
menjadi sampel penelitian dan satu kelas uji coba soal. Penentuan sampel 
sumber data, pada proposal masih bersifat sementara, dan akan berkembang 
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kemudian setelah peneliti di lapangan.
46
 Jadi hal ini berarti tidak ada aturan 
khusus mengenai jumlah sampel penilitian. Cara pengambilan sampel sumber 
data dalam penelitian dipilih secara Purposive sample (sampel bertujuan) 
yang dipilih berdasarkan tujuan yang hendak di capai yaitu mengetahui 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di tinjau dari self regulated 
learning siswa.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik  pengumpulan data yang dipakai yaitu  
triangulasi (angket, tes dan wawancara). Teknik ini memperoleh data yang 
cenderung data kualitatif, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami 
keunikan, mengkonstruksikan fenomena dan menemukan hipotesis. 
Adapun teknik yg dilakukan secara trangulasi pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Teknik Angket 
Angket dalam teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
adalah dengan cara memberi seperangkat pernyataan kepada responden 
untuk dipilih bertujuan untuk mengumpulkan data terkait self regulated 
learning. Setelah angket terkumpul dan data di input, maka data diolah 
dengan mencari rata-rata total dan standar deviasi untuk setiap siswa 
dengan kriteria pedoman penilaian. Setelah memperoleh rata-rata total dan 
standar deviasi dari data angket, maka setiap siswa dikelompokkan 
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menurut tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan kriterianya. Kriteria 




KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF REGULATED 
LEARNING 
Kriteria Self Regulated 
Learning 
Keterangan 
    ̃      Tinggi 
  ̃          ̃      Sedang 
    ̃      Rendah 
 
Keterangan: 
 ̃ = Rata-rata skor atau nilai siswa 
   = Simpangan baku dari skor atau nilai siswa 
  = skor   
 
2. Teknik Tes 
Teknik tes ini dilaksanakan setelah lembaran angket diberikan. 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data terkait kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa. Dimana tes diberikan pada siswa dalam 
kelas penelitian yang dianalisis lebih lanjut mengenai kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa. 
3. Teknik Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 
secara langsung mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
dan alur berpikir siswa dalam hal memecahkan dan menemukan hal baru 
dalam sebuah permasalahan. Esterberg dalam Sugiyono mengemukakan 
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beberapa macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semi 
terstruktur, dan tidak terstruktur.
48
 
Wawancara yang dilakukan terhadap subjek penelitian menggunakan 
audio recorder sebagai instrumen perekam sehingga hasil wawancara 
menunjukkan keabsahan dan dapat diorganisir dengan baik untuk analisis 
selanjutnya. Perekaman dilakukan secara bergiliran. Artinya wawancara 
dilakukan satu  persatu  secara  bergantian  sehingga   peneliti  mudah  
menyimpulkan  kemampuan setiap  siswa dalam  menyelesaikan butir soal. 
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih tentang kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa yang telah diperoleh melalui tes. 
Wawancara ditujukan kepada sembilan siswa yang menjadi sampel 
penelitian,  yaitu 3 siswa pada setiap kategori self regulated learning. 
E. Instrumen Penelitian 
Menyusun instrumen merupakan langkah penting dalam pola prosedur 
penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data 
yang diperlukan.  
Adapun bentuk instrumen yang dipakai pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Lembaran Angket 
Angket yang digunakan ada 2 yaitu angket self regulated learning 
siswa  dan angket pengantar wawancara. Angket yang pertama adalah 
angket self regulated learning berupa suatu pernyataan-pernyataan dari 
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indikator-indikator self regulated learning yaitu berjumlah 13 indikator. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok tentang fenomena sosial.
49
 Adapun pernyataan dalam skala 
terbagi 2 yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. Jawaban untuk 
setiap instrumen dan pemberian skor antara lain sebagai berikut: 
1) Selalu dengan skor 4 untuk pernyataan positif dan 1 untuk 
pernyataan negatif. 
2) Sering dengan skor 3 untuk pernyataan positif dan 2 untuk 
pernyataan negatif. 
3) Kadang-kadang dengan skor 2 untuk pernyataan positif dan 3 
untuk pernyataan negatif. 
4) Tidak pernah dengan skor 1 untuk pernyataan positif dan 4 untuk 
pernyataan negatif. 
 
Dalam uji coba instrumen angket self regulated learning pada siswa 
perlu dilakukan pengembangan uji instrumen yaitu validitas dan 
reliabilitas. 
a. Validitas Instrumen 
Untuk menghitung validitas angket dapat menggunakan rumus 
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Keterangan : 
    = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
   = jumlah skor item 
   = jumlah skor total 
  = banyak siswa 
    = jumlah perkalian x dengan y 
   = kuadrat dari X 
Uji validitas dilakukan untuk membandingkan hasil 
perhitungan    dengan        pada taraf signifikan 5%, dengan terlebih 
dahulu menetapkan degrees of freedom atau derajat kebebasan yaitu dk 
= n – 2. Soal dikatakan valid jika: 
                butir soal valid 
                butir soal tidak valid 
TABEL III.2 










Berikut hasil perhitungan mengenai validitas item tiap 
pernyataan setelah diujicoba, sebagaimana dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
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 Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hal. 193. 
Koefisien Korelasi Korelasi 
0,800 < r ≤ 1,000 Sangat tinggi 
0,600 < r ≤ 0,800 Tinggi 
0,400 < r ≤ 0,60 Sedang 
0,200 < r ≤ 0,400 Rendah 




TABEL III.3 HASIL UJI VALIDITAS  
ANGKET SELF REGULATED LEARNING  
SISWA KELAS VIII B 
No Butir 
Angket 
               Keterangan 
1       0,374 Valid 
2       0,374 Invalid 
3       0,374 Valid 
4       0,374 Valid 
5       0,374 Valid 
6       0,374 Invalid 
7       0,374 Valid 
8       0,374 Invalid 
9 0,509 0,374 Valid 
10 0,421 0,374 Valid 
11 0,527 0,374 Valid 
12 -0,227 0,374 Invalid 
13 0,669 0,374 Valid 
14 0,802 0,374 Valid 
15 0,722 0,374 Valid 
16 0,066 0,374 Invalid 
17 -0,174 0,374 Invalid 
18 0,492 0,374 Valid 
19 -0,070 0,374 Invalid 
20 0,514 0,374 Valid 
21 0,707 0,374 Valid 
22 0,430 0,374 Valid 
23 0,559 0,374 Valid 
24 0,698 0,374 Valid 
25 0,655 0,374 Valid 
26 0,609 0,374 Valid 
27 0,634 0,374 Valid 
28 0,464 0,374 Valid 
29 0,783 0,374 Valid 
30 0,514 0,374 Valid 
      Sumber : Penyajian Data Lampiran 18 
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Berdasarkan tabel III.3 diperoleh 23 butir pernyataan yang 
konsisten (valid) sebab                      dan diperoleh bahwa 
terdapat 7 item pernyataan tidak konsisten (invalid) dengan         
      , yakni item pernyataan nomor 2, 6, 8, 12, 16, 17 dan 19. 
Instrumen angket yang valid terdiri atas 23 butir pernyataan dapat 
digunakan dalam penelitian. Hal itu dikarenakan semua indikator self 
regulated learning belajar telah terpenuhi dalam 23 butir pernyataan. 
b. Reliabilitas  
Untuk angket, pada umumnya digunakan rumus alpha. Adapun 
rumus alpha yang dimaksud adalah sebagai berikut:
52
 
    (
 
   






    = koefisien reliabilitas tes 
  = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 
1 = bilangan konstan 
∑  
  = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
  
  = varian total 
Jika            maka tes dikatakan reliable 
TABEL III.4 








0,90 ≤ r < 1,00 Sangat tinggi sangat baik 
0,70 ≤ r < 0,90 Tinggi baik 
0,40 ≤ r < 0,70 Sedang cukup baik 
0,20 ≤ r < 0,40 Rendah buruk 
 r ≤ 0,20 Sangat rendah sangat buruk 
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Pada uji reliabilitas angket menggunakan rumus Alpha, 
diperoleh          . Berdasarkan tabel kriteria koefisien korelasi 
reliabilitas instrumen,               sehingga instrumen tes 
dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang  tinggi (reliable) 
(Lampiran 19). Berarti soal instrumen angket self regulated learning 
tersebut layak digunakan dalam penelitian 
Pada awalnya, angket berjumlah 30 butir pernyataan yang 
dijadikan sebagai angket ujicoba. Setelah dilakukan uji coba 
berdasarkan dari persyaratan tersebut diperoleh 23 butir pernyataan 
dapat digunakan pada kelas penelitian. Pada pernyataan nomor 2, 6, 8, 
12, 16, 17 dan 19 tidak memenuhi syarat dengan         
        sehingga peneliti tidak memakainya dalam penelitian dengan 
ada perubahan redaksi pada nomor angket 3 dari “saya cuma membuat 
tugas-tugas yang diberikan guru dalam pembelajaran matematika” 
menjadi redaksi “saya hanya memenuhi tugas - tugas saja dalam 
memahami pelajaran matematika”. Angket self regulated learning 
yang dapat digunakan untuk penelitian dapat dilihat pada (Lampiran 
21). 
Angket yang kedua adalah angket pengantar wawancara 
(lampiran 21) dimana dimuat suatu pernyataan-pernyataan yang 
berisikan tentang kesalahan-kesalahan yang dialami siswa setelah 
melalui soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis.  Pernyataan 
47 
 
tersebut memakai skala guttmen
54
 yang memiliki dua interval yaitu:  
(1) ya dan (2) tidak. Angket pengantar wawancara ini bertujuan 
sebagai acuan ketika mewawancari subjek penelitian. 
2. Soal Tes 
Soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis berupa soal 
berbentuk uraian yang terdiri dari empat soal. Soal tersebut dibuat sesuai 
dengan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis digunakan dalam 
penelitian. Materi yang digunakan untuk menyusun soal tes adalah materi 
bangun datar.  
Dalam uji coba instrumen tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis pada siswa perlu dilakukan pengembangan uji instrumen yaitu 
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukaran. 
a. Validitas Instrumen 
Validitas instrumen adalah  tingkat kemampuan instrumen 
untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat dan benar. Tes 
dikatakan valid jika hasil dari tes sesuai dengan kriteria, maksudnya 
memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan kriteria. Untuk 
menghitung validitas angket dapat menggunakan rumus korelasi 
product moment yaitu :
55
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     = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
    = jumlah skor item 
    = jumlah skor total 
   = banyak siswa 
    = jumlah perkalian x dengan y 
    = kuadrat dari X 
Uji validitas instrumen dilakukan untuk membandingkan hasil 
perhitungan     dengan        pada taraf signifikan 5%, dengan 
terlebih dahulu menetapkan degrees of freedom atau derajat kebebasan 
yaitu dk = n – 2. Soal dikatakan valid jika: 
               butir soal valid 
               butir soal tidak valid 
 
Adapun ukuran yang digunakan untuk menentukan kriteria 
validitas butir soal adalah sebagai berikut: 
TABEL III.5 
TABEL KRITERIA VALIDITAS KEMAMPUAN BERFIKIR 








Berikut hasil perhitungan mengenai validitas item tiap soal 
setelah diuji coba, sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Koefisien Korelasi Korelasi 
0,800 < r ≤ 1,00  Sangat tinggi 
0,600 < r ≤ 0,800 Tinggi 
0,400 < r ≤ 0,600 Sedang 
0,200 < r ≤ 0,400 Rendah 
0,00 < r ≤ 0,200 Sangat rendah 
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TABEL III.6 VALIDITAS HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
No Soal                Keterangan 
1 0,496       Valid 
2 0,407       Valid 
3 0,550       Valid 
4 0,705       Valid 
5 0,771       Valid 
6 0,767       Valid 
7 0,675       Valid 
8 0,438       Valid 
Sumber : Penyajian Data Lampiran 9  
Berdasarkan hasil analisis pada tabel III.6, menunjukkan bahwa 
dari 8 butir soal yang diuji cobakan diperoleh kedelapan butir soal 
tersebut valid, karena nilai               . 
b. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat evaluasi. 
Suatu tes atau alat evaluasi dikatakan reliable jika tes atau alat tersebut 
dapat dipercaya, konsisten, atau stabil dan produktif.
57
 Reliabilitas 
instrumen merupakan ukuran yang menyatakan tingkat kekonsistenan 
suatu instrumen. Untuk instrumen tes berbentuk uraian atau essay, 
pada umumnya digunakan rumus alpha. Adapun rumus alpha yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
    (
 
   






    = koefisien reliabilitas tes 
  = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 
1 = bilangan konstan 
∑  
  = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
  
  = varians total 
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0,90 ≤ r < 1,00 Sangat tinggi sangat baik 
0,70 ≤ r < 0,90 Tinggi baik 
0,40 ≤ r < 0,70 Sedang cukup baik 
0,20 ≤ r < 0,40 Rendah buruk 
 r ≤ 0,20 Sangat rendah sangat buruk 
 
Berdasarkan reliabilitas instrumen tes soal uji coba yang 
ditentukan dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha pada tabel   
dengan taraf signifikan   , diperoleh hasil perhitungan reliabilitas tes, 
yaitu           . Berdasarkan tabel kriteria koefisien korelasi 
reliabilitas instrumen, 0,60 <     0,80 sehingga instrumen tes 
dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi (reliable). Berarti 
soal instrumen uji coba kemampuan berfikir kreatif  matematis dapat 
dipercaya karena instrumen tersebut sudah baik. Data hasil perhitungan 
reliabilitas pada setiap butir soal dapat dilihat pada (lampiran 10). 
c. Taraf Kesukaran 
Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu indikator 
yang dapat menunjukkan kualitas butir soal tersebut apakah termasuk 
sukar, sedang atau mudah. Suatu soal dikatakan mudah bila sebagian 
besar siswa dapat menjawabnya dengan benar dan suatu soal dikatakan 
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sukar bila sebagian besar siswa tidak dapat menjawab dengan benar
59
. 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu sukar. 
Tingkat kesukaran (difficulty index) dapat didefinisikan sebagai 
proporsi siswa peserta tes yang menjawab benar. Bilangan yang 
menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran 
(difficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai 
dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. 
Soal dengan indeks kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal itu terlalu 




Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal bentuk uraian 




      
                                             
                              
 
 
               
      
                            
 
Untuk mengetahui butir soal tersebut mudah, sedang atau sukar 
dapat digunakan kriteria pada tabel : 
 
                                                          
 
59




 Asrul, Rusyidi Ananda, Rosnita, Evaluasi Pembelajaran (Bandung : Cipta pustaka 
Media, 2015), hal 149. 
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TK = 0,00 Terlalu sukar 
0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < TK ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < TK < 1,00 Mudah 
TK = 1,00 Sangat mudah 
 
Berikut hasil perhitungan mengenai tingkat kesukaran tiap butir 
soal setelah diujicoba, sebagaimana dapat dilihat pada tabel III.9 di 
bawah ini: 
TABEL III.9 TINGKAT KESUKARAN  
HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
Nomor 
Item  
Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,6429 Sedang 
2 0,7589 Mudah 
3 0,7500 Mudah 
4 0,6161 Sedang 
5 0,5625 Sedang 
6 0,5446 Sedang 
7 0,3125 Sedang 
8 0,3125 Sedang 
     Sumber : Penyajian Data Lampiran 11 
Hasil analisis tingkat kesukaran menunjukkan bahwa soal 
nomor 2 dan 3 merupakan kategori mudah, kemudian soal nomor 1, 4, 
5, 6, 7, 8 merupakan kategori sedang. 
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d. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 
yang berkemampuan rendah
63
. Indeks daya pembeda setiap butir soal 
biasanya dinyatakan dalam bentuk proporsi. Semakin tinggi indeks 
daya pembeda soal berarti semakin tinggi kemampuan soal yang 
bersangkutan membedakan siswa yang telah memahami materi 
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang belum memahami materi 
(berkemampuan rendah). Indeks daya pembeda berkisar antara -1,00 
sampai dengan +1,00. Jika daya pembeda negatif (kurang dari 0) 
berarti lebih banyak kelompok bawah (peserta tes yang tidak 
memahami materi) menjawab benar soal dibanding dengan kelompok 
atas (peserta yang memahami materi).
64
 
Untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk uraian dapat 




   
                                             
                 
 
 
Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka nilai tersebut 
diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai dengan tabel 
berikut : 
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KRITERIA INDEKS DAYA PEMBEDA
66
 
Nilai Interpretasi Daya Pembeda 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,00 ≤ DP ≤ 0,20 Buruk 
DP < 0,00 Sangat buruk 
Berikut ini perhitungan mengenai daya pembeda butir soal 
setelah diuji coba, sebagaimana dapat dilihat pada tabel III.11 di 
bawah ini: 
TABEL III.11 DAYA PEMBEDA  
HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
No Soal Daya Pembeda Keterangan 
1       Cukup 
2       Cukup 
3       Sangat Buruk 
4       Cukup 
5       Baik 
6       Cukup 
7       Cukup 
8       Sangat Buruk 
Sumber : Penyajian Data Lampiran 12 
Berdasarkan hasil analisis daya pembeda tes kemampuan 
berfikir kreatif matematis menunjukkan bahwa soal nomor 5 termasuk 
dalam kategori baik, kemudian soal nomor 1, 2, 4, 6 dan 7 termasuk 
dalam kategori cukup, sedangkan soal nomor 3 dan 8 termasuk dalam  
kategori sangat buruk. Untuk daya pembeda yang cukup, bisa 
digunakan dengan mengubah redaksi bahasa dan angka yang 
digunakan.  
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Setelah dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 
dan daya pembeda pada butir soal maka rekapitulasi hasil analisis butir 
soal untuk kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII B 
SMP Negeri 01 Kampar dapat dilihat pada tabel III.12 di bawah ini: 
TABEL III.12 HASIL REKAPITULASI ANALISIS 












       
Sedang Cukup Digunakan 
2 Valid Mudah Cukup Tidak Digunakan 
3 Valid Mudah Sangat Buruk Tidak Digunakan 
4 Valid Sedang Cukup Digunakan 
5 Valid Sedang Baik Digunakan 
6 Valid Sedang Cukup Digunakan  
7 Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan 
8 Valid Sedang Sangat Buruk Tidak Digunakan 
Sumber : Penyajian Data Lampiran 13 
Berdasarkan hasil dari analisis validasi uji coba butir soal 
berjumlah 8 butir soal yang memuat 2 soal setiap indikatrornya. 
ternyata pada soal nomor 2 memiliki tingkat kesukaran yang mudah 
oleh karena itu peneliti tidak memakainya. Pada soal nomor 3 tingkat 
kesukaran yang mudah ditambah memiliki daya pembeda yang sangat 
buruk, oleh karena itu peneliti tidak memakainya. Pada soal nomor 7 
dan 8 memiliki daya beda yang cukup dan sangat buruk membuat 
peneliti tidak memakainya dalam penelitian. Sehingga melihat 
pertimbangan ini, soal yang digunakan berjumlah 4 butir soal yaitu 
soal nomor 1, 4, 5 dan 6 yang telah memenuhi setiap indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis tanpa ada perubahan redaksi 




3. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam melakukan 
wawancara kepada subjek penelitian setelah menyelesaikan angket self 
regulated  learning dan soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis 
yang diberikan. Pedoman wawancara ini bersifat semi terstruktur.  
Wawancara semi terstruktur menurut Sugiyono dalam pelaksanaannya 
lebih bebas dibandingkan dengan wawancara  terstruktur.
67
   
F. Teknik Analisis Data 
Sugiyono mengatakan bahwa mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya
68
. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 
dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode 
pada aspek-aspek tertentu. 
Menurut Miles dan Huberman, analisis data mencakup tiga kegiatan 
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1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan, abstraksi, 
dan transformasi data kasar yang ditulis oleh peneliti ketika berada di 
lapangan
70
. Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi: 
a. Mengoreksi angket self regulated learning siswa yang kemudian 
dikelompokkan ke dalam tiga tingkatan self regulated learning dan 
hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis untuk menentukan 
siswa yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian. 
b. Hasil angket self regulated learning dan tes kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian 
yang merupakan data mentah ditransformasikan pada cacatan sebagai 
bahan untuk wawancara. 
c. Sebelum dilaksanakan wawancara, terlebih dahulu mengolah data 
hasil dari angket pengantar wawancara yang akan dijadikan sebagai 
acuan dalam mewawancari setiap subjek penelitian. 
d. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik 
dan rapi yang kemudian diolah agar menjadi data yang siap 
digunakan. 
Data yang di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
spesifik dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data 
selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan. Semakin lama 
peneliti berada di lapangan maka jumlah data akan semakin banyak, 






semakin kompleks dan rumit. Oleh karena itu, reduksi data perlu dilakukan 
sehingga data tidak bertumpuk agar tidak mempersulit analisis selanjutnya. 
2. Penyajian data 
Tahap penyajian data adalah sebuah tahap lanjutan analisis di mana 
peneliti menyajikan temuan penelitian berupa kategori atau 
pengelompokan.
71
 Data yang disajikan berupa hasil angket self regulated 
learning, angket pengantar wawancara, tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa, hasil wawancara, dan hasil analisis data. 
Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisaikan, 
tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah dipahami. 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, 
hubungan antar kategori serta diagram alur. Penyajian data dalam bentuk 
tersebut mempermudah peneliti dalam memahami apa yan terjadi. Pada 
langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga 
informasi yang didapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk 
menjawab masalah penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Tahap penarikan kesimpulan adalah suatu tahap lanjutan dimana 
pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data. Hasil yang 
diperoleh dalam seluruh proses analisis selanjutnya disimpulkan secara 
deskriptif dengan melihat data-data temuan yang ditemukan selama proses 
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penelitian. Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan 
analisis data. 
G. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 
a. Peneliti menetapkan jadwal penelitian. 
b. Peneliti mengurus izin penelitian. 
c. Peneliti menentukan subjek penelitian. 
d. Peneliti mempelajari materi pelajaran matematika kelas VII  yaitu 
materi bangun datar segi empat. 
e. Peneliti mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpul data 
yaitu antara lain : 
1)  Kisi-kisi soal uji coba kemampuan berpikir kreatif matematis 
(lampiran 2). 
2) Instrumen soal beserta kunci jawaban soal uji coba kemampuan 
berpikir kreatif matematis (lampiran 3). 
3) Kisi-kisi angket uji coba self regulated learning (lampiran 15) 
dan angket pengatar wawancara (lampiran 23). 
4) Instrumen Angket uji coba self regulated learning (lampiran 14) 
dan angket pengatar wawancara (lampiran 22). 




g. Peneliti melaksanakan uji coba instrumen pada kelas uji coba untuk 
mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 
kesukaran soal.  
h. Peneliti menyusun kembali soal-soal tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis dan angket self regulated learning siswa yang telah di uji 
cobakan. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 
a. Peneliti memberikan angket self regulated learning yang telah 
diketahui validnya sebuah angket (lampiran 18) dan soal tes 
kemampuan berpikir kreatif pada kelas penelitian.  
b. Peneliti memberikan angket pengantar wawancara (lampiran 22). 
c. Peneliti melaksanakan wawancara mendalam pada subjek penelitian  
(lampiran 27). 
3. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu : 
a. Peneliti mengajukan surat perizinan telah melaksanakan penelitian 
(lampiran 36). 
b. Peneliti menganalisis data yang telah didapat dari angket, soal tes dan 
wawancara mendalam dari penelitian. 
c. Peneliti menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan 








Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari kemapuan 
berfikir kreatif matematis siswa ditinjau dari self regulated learning siswa 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Secara keseluruhan, kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP 
Negeri 1 Kampar tergolong masih rendah. Dimana kemampuan siswa 
terkait merincikan detail-detail suatu gagasan, objek atau situasi menjadi 
lebih menarik menajadi paling rendah. Sedangkan kemampuan siswa 
yang paling tinggi terkait memikirkan lebih dari satu jawaban. 
2. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari self regulated 
learning siswa sebagai berikut : 
a. Siswa dengan kategori self regulated learning yang tinggi memiliki 
kemampuan berfikir kreatif tinggi. Dimana siswa mampu terkait 
memikirkan lebih dari satu jawaban, mencari alternatif jawaban yang 
berbeda-beda dan memikirkan cara yang tak lazim. Akan tetapi 
terdapat kekurangan terkait merincikan detail-detail dari suatu 
gagasan, objek atau situasi menjadi lebih menarik. 
b. Siswa dengan kategori self regulated learning yang sedang memiliki 
kemampuan berfikir kreatif sedang. Dimana siswa mampu terkait 
memikirkan lebih dari satu jawaban, dan mencari alternatif jawaban 
yang berbeda-beda. Akan tetapi terdapat kekurangan terkait 
172 
 
memikirkan cara yang tak lazim dan merincikan detail-detail dari 
suatu gagasan, objek atau situasi menjadi lebih menarik. 
c. Siswa dengan kategori self regulated learning yang rendah memiliki 
kemampuan berfikir kreatif kurang. Dimana siswa cukup mampu 
memikirkan lebih dari satu jawaban dan mencari alternatif jawaban 
yang berbeda-beda akan tetapi kurang maksimal dalam penjabaran 
dan cara yang dibuat dengan apa yang diinginkan dari permasalahan. 
Kemudian siswa tersebut kurang mampu terkait memikirkan cara 
yang tak lazim dan merincikan detail-detail dari suatu gagasan, objek 
atau situasi menjadi lebih menarik. 
B. SARAN 
Beberapa saran yang di sampaikan pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengatur waktu 
dengan lebih baik dan efisien. Sehingga setiap prosedur penelitian dapat 
berjalan dengan baik dan lancar tanpa mengganggu dari pihak manapun. 
2. Pada penelitian kualitatif, diharapakan kepada peneliti selanjutnya untuk 
selalu mengasah kemampuan dan pengatahuannya dengan banyak 
membaca dan memahami bahan bacaan yang sesuai dengan apa yang 
diteliti dan juga mengkondisikan biaya yang diperlukan pada penelitian. 
3. Pada penelitian ketika teknik wawancara mendalam terhadap siswa, 
diharapkan peneliti harus bersabar dalam menunggu siswa untuk 
menjelaskan ide yang didapatnya sehingga ketika diwawancara siswa 
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Soal Tes Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Materi Bangun Datar 
Nama Sekolah : 
Mata Pelajaran : 
Kelas / Semester : 
Alokasi Waktu: 
    Petunjuk: 
1. Tulislah identitas diri Anda dengan lengkap pada lembar jawaban yang telah disediakan 
2. Kerjakan soal yang Anda anggap mudah terlebih dahulu 
3. Periksa kembali jawaban Anda sebelum diserahkan kepada Guru 
 
1. Perhatikan gambar berikut ! 
 
Bangun datar di atas dapat dibentuk dari beberapa bangun datar lainnya seperti 
gambar berikut : 
  
Buatlah 2 sketsa gambar seperti gambar di atas namun dengan penyusun 3 sampai 5 
bangun datar yang berbeda jenis! 
2.  Pak Rahmad memiliki halaman berbentuk persegi panjang dengan ukuran 14 m x 8 
m. Di dalam halaman tersebut akan dibuat sebuah kolam berbentuk persegi dengan 
ukuran sisi 4 m. Buatlah sketsa bentuk kebun pak Rahmad dan ukuran-ukurannya ! 
3. Perhatikan gambar berikut ! 
 
Buatlah 4 sketsa bangun datar segi empat lain, yang luasnya sama dengan bangun 









4. Pak Ahmad mempunyai kebun berbentuk belah ketupat 
seperti pada gambar di samping dengan panjang diagonal 
masing-masing 6 m dan 8 m. Tentukan luas kebun 
tersebut dengan menggunakan rumus selain dari rumus  
 
 
     ! 
5. Perhatikan bangun datar di bawah ini! 
 
Bangun datar ABCD merupakan persegi dengan panjang sisi 24 cm.   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅  
   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅   
 
 
   ̅̅ ̅̅ . Tentukanlah luas daerah yang diarsir ! 
6. Perbandingan panjang dan lebar suatu persegi panjang adalah 3 : 2. Jika panjangnya 
dikurangi 3 dan lebarnya ditambah 2 maka persegi panjang tersebut menjadi persegi. 
Jika keliling persegi panjang tersebut adalah 50 cm, tuliskan langkah-langkah mencari 
luas persegi tersebut secara rinci dan lengkap! 
7. E,H, dan I masing-masing adalah titik tengah AD, CD, dan 
BC dari sebuah persegi ABCD seperti pada gambar di 
samping. Tentukanlah cara untuk memperoleh perbandingan 
luas trapesium AGHE dan luas persegi ABCD ! 
 
8. Ayah Fikri akan membuat layang-layang dengan bilah bambu. Layang-layang 
tersebut berukuran dengan rangka bilah bambu tegak 45 cm dan rangka bilah bambu 
lainnya 30 cm. Ikatan rangka bilah bambu dibuat sedemikian sehingga terbagi 
menjadi rusuk panjang dan pendek dengan  perbandingan 1 : 2. Hitunglah luas kertas 
yang dibutuhkan untuk membuat layang-layang tersebut menggunakan rumus persegi 
panjang dan tuliskan langkah-langkah penyelesaiannya secara rinci dan lengkap ! 
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KISI-KISI UJI COBA SOAL KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF MATEMATIS 
Satuan Pendidikan : SMP 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/ Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Bentuk Soal : Uraian 
Materi Pokok : Bangun Datar Segi empat 
Kompetensi 
Dasar 











rumus keliling dan 
luas untuk 
berbagai jenis segi 
empat (persegi, 
persegi panjang, 















alternatif atau arah 
yang berbeda-beda. 
Menentukan jenis-




Disajikan sebuah sketsa 
persegi dengan ukuran 
tertentu. Siswa dapat 
membuat sketsa bangun 
datar yang lainnya dan 
menuliskan ukuran – ukuran 
nya dengan ketentuan 
mempunyai luas yang sama 
dengan sketsa yang 
diberikan. 
3 4 
Memikirkan lebih dari 
satu jawaban. 
Menggambarkan 
bangun datar segi 
empat. 
 
Disajikan sebuah sketsa  
bangun datar yang terbentuk 
dari beberapa bangun datar 
lainnya. Siswa dapat 
membuat dua jenis sketsa 






luas dan keliling 








oleh tiga sampai lima bangun 
datar lainnya yang berbeda 
jenis. 
 
 Memikirkan lebih dari 
satu jawaban. 
Menggambarkan 
bangun datar segi 
empat. 
 
Diberikan sebuah soal cerita 
terkait persegi panjang 
dengan ukuran tertentu.  Jika 
di dalam persegi panjang 
tersebut terdapat sebuah 
persegi dengan ukuran 
tertentu, siswa dapat 


















rumus keliling dan 
luas untuk berbagai 











alternatif atau arah 
yang berbeda beda.  
Menentukan luas segi 
empat ( persegi, 
persegi panjang, belah 
ketupat, jajar genjang, 
trapesium, dan layang-
layang). 
Diberikan sebuah soal cerita 
terkait belah ketupat dengan 
ukuran tertentu. Siswa dapat 
menentukan luas belah 
ketupat dengan cara yang 
berbeda.  
4 4 
Memikirkan cara yang 
tak lazim. 
Menentukan luas segi 
empat ( persegi, 
persegi panjang, belah 
ketupat, jajar genjang, 
Disajikan sebuah sketsa 
persegi. Jika di dalam persegi 
tersebut terdapat beberapa 










luas dan keliling 












menentukan luas daerah 
tertentu dengan cara yang tak 
lazim. 
Memikirkan cara yang 
tak lazim. 
Menyelesaikan 







Disajikan sebuah sketsa 
terkait persegi yang 
didalamnya terdapat sebuah 
trapesium. Siswa dapat 
menentukan cara memperoleh 
perbandingan luas trapesium 
dengan luas persegi tersebut 




 Menambah atau 
merincikan detail-
detail dari sesuatu 
gagasan, objek atau 
situasi sehingga 
menjadi lebih menarik 
Menyelesaikan 
masalah nyata terkait 




Diberikan sebuah soal cerita 
terkait persegi panjang 
dengan ukuran tertentu. Jika 
sebuah  persegi panjang 
dengan ketentuan tertentu 
sehingga membentuk sebuah 
persegi yang diketahui 
keliling persegi panjang. 
Siswa menjabarkan langkah-







  Menambah atau 
merincikan detail-
detail dari suatu 
gagasan, objek 
atausituasi sehingga 
menjadi lebih menarik 
Menentukan luas segi 
empat yaitu persegi, 




Diberikan sebuah soal cerita 
terkait layang-layang. Jika 
dua buah bambu yang ukuran 
panjang dan lebar dengan 
perbandingan tertentu 
dijadikan sebuah layang-
layang. Siswa dapat 
menjabarkan langkah-langkah  
luas kertas yang dibutuhkan 
untuk membuat layang-
layang tersebut menggunakan 






KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA 
KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF MATEMATIS  
 
Materi  : Bangun Datar  





1  Perhatikan gambar berikut ! 
 
Bangun datar di atas dapat di 
bentuk dari beberapa bangun 
datar lainnya seperti gambar 
berikut : 
  
Buatlah 2 sketsa gambar seperti 
gambar di atas namun dengan 
penyusun 3 sampai 5 bangun datar 




a  = Jajargenjang 
b = Trapesium  
c = Belah ketupat 
d = segitga 
e =  persegi 
f = persegi panjang 
 






2 Pak Rahmad memiliki halaman 
berbentuk persegi panjang dengan 
ukuran 14 m x 8 m. Di dalam 
halaman tersebut akan dibuat 
sebuah kolam berbentuk persegi 
dengan ukuran sisi 4 m. Buatlah 
sketsa bentuk kebun pak Rahmad 
 
Diketahui :  
Persegi panjang 
panjang =  14 m 












































Buatlah 4 sketsa bangun datar segi 
empat lain, yang luasnya sama 
dengan bangun datar di atas 
Diketahui :  
Persegi                                            
      6                                        6   6 


















𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔   12  
𝐿𝑒𝑏𝑎𝑟       3  
𝐿    12 𝑥 3  
       36 𝑐𝑚 
Persegi panjang 
 






















4 Pak Ahmad mempunyai kebun 
berbentuk belah ketupat seperti 
pada gambar di samping dengan 
panjang diagonal masing-masing 6 
m dan 8 m. Tentukan luas kebun 
tersebut dengan menggunakan 
rumus selain dari rumus  
 
 
      
 
Cara 1  
 
Luas segitiga I   
 
 
        
                             
1
2
   6   4 
                            12    
 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖         4  
𝑆𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟   9  
𝐿   
1
2
  9 + 9  4 
     36 𝑐𝑚 
𝐷𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 1    6 
𝐷𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 2    12 
𝐿   
1
2
𝑥 12 𝑥 6 




Belah ketupat  
 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖                          6 
𝑆𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑎𝑡𝑎𝑠      7 
𝑆𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ   5 
𝐿   
1
2
  7 + 5  6 
     36 𝑐𝑚 
𝐷𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 1   18 
𝐷𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 2    4 
𝐿   
1
2
 18 𝑥 4  













Luas segitiga II   
 
 
        
                             
1
2
   6   4 
                            12    
 
 
Jadi luas belah ketupat = Luas segitiga I + Luas  
segitiga II 
                                      = 12   + 12    
                                      = 24    
 
Cara 2  
 
Luas segitiga I   
 
 
        
                             
1
2
   8   3 
                            12    
 
 
Luas segitiga II   
 
 
        
                             
1
2
   8   3 
                            12    
 
 
Jadi luas belah ketupat = Luas segitiga I + Luas  
segitiga II 
                                      = 12   + 12    









5 Perhatikan bangun datar di bawah 
ini.  
 
Bangun datar ABCD merupakan 
persegi dengan panjang sisi 24 cm. 
  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅   
 
 
   ̅̅ ̅̅ . 





s = 24 cm 
  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅   
 
 




   24    
 8    
  ̅̅ ̅̅ +    ̅̅ ̅̅  24    
   8 +   ̅̅ ̅̅  24    
             ̅̅ ̅̅  24    8    
             ̅̅ ̅̅  16    
 
Jika bangunan yang tidak diarsir digabungkan 
menjadi satu, maka akan menjadi sebuah 
bangunan layang-layang dengan diagonal 





Luas = luas persegi – luas layang-layang 
          (
1
2
        ) 
   24   24  (
1
2
  16  24) 
   576   192  
 384     




        
 
Luas bangunan yang diarsir =  luas trapesium 1 




        ℎ                 )   
     + (
1
2




   8 + 24    8] + [
1
2




   32    8] + [
1
2
   32    16] 
   128 +  256  
 384     









6 Perbandingan panjang dan lebar 
suatu persegi panjang adalah 3 : 2. 
Jika panjangnya dikurangi 3 dan 
lebarnya ditambah 2 maka persegi 
panjang tersebut menjadi persegi. 
Jika keliling persegi panjang 
tersebut adalah 50 cm, tuliskan 
langkah-langkah mencari luas 
persegi tersebut secara rinci dan 
lengkap! 
Diketahui :  
Perbandingan panjang dan lebar = 3 : 2 
Misalkan  
            
            
 
Jika panjangnya dikurangi 3 dan lebarnya 
ditambah 2 maka persegi panjang tersebut 
menjadi persegi. 
   3    
 + 2    
                           5     
 
a. Mencari panjang dan lebar persegi panjang 
        5                     
       2     +                      
5     2    +          
5 
2
      +             
25      +      
          
               
   3   2  
         
3
3 + 2
   25   15    
         
2
3 + 2
    25    1     
 
b. Mencari sisi persegi  
        3    
15   3  12 
    +  2       




c. Luas persegi 
                  
                            12   12 
                             144     
7 E,H, dan I masing-masing adalah 
titik tengah AD, CD, dan BC dari 
sebuah persegi ABCD seperti pada 
gambar di samping. Tentukanlah 
cara untuk memperoleh 
perbandingan luas trapesium 




Bangun datar trapesium terdiri dari 5 buah 
segitiga kongruen 
Bangun datar persegi terdiri dari 16 buah 
segitiga kongruen 
Jadi, perbandingan luas trapesium dan persegi 
adalah 5 : 16 
 
Cara 2 
Misalkan ukuran AD adalah 2 cm 
    √ 1  +  1   
    √ 1 +  1  
    √2 
191 
 
    
1
2
   
    √ 2  +  2   
    2√2 
    
3
4
    
 
              










2   2
 
              










              








              





Jadi, perbandingan luas trapesium dan persegi 
adalah 5 : 16 
 
8 Ayah Fikri akan membuat layang-
layang dengan bilah bambu. 
Layang-layang tersebut berukuran 
dengan rangka bilah bambu tegak 
45 cm dan rangka bilah bambu 
lainnya 30 cm. Ikatan rangka bilah 
bambu dibuat sedemikian sehingga 
Diketahui :  
 
                45    













terbagi menjadi rusuk panjang dan 
pendek dengan  perbandingan 1 : 2. 
Hitunglah luas kertas yang 
dibutuhkan untuk membuat layang-
layang tersebut menggunakan 
rumus persegi panjang dan tuliskan 
langkah-langkah penyelesaiannya 
secara rinci dan lengkap ! 
 
a. Menggambar bangun layang-layang 
 
 
Setelah itu diikat. dimisalkan ikatan adalah titik 
 
 
Perbandingan ukuran panjang setelah diikat 
sedemikian rupa =      1 : 2  
DO : BO  
AO =  CO = DO 
  
        1   2 
              1 +  2  
             3 
         
1
3
   45    15    
                  
2
3
   45    3     
 
Menghitung luas layang-layang menggunakan 





b. Mengubah bangun layang-layang menjadi 
sebuah persegi panjang  
             
Sehingga membentuk 
  
Persegi panjang terbentuk  
     45     
     15    
Maka luas kertas yang dibutuhkan  
























Skor Respon siswa terhadap soal atau masalah 
Kelancaran 
0 
Tidak menjawab atau memberikan ide yang tidak 
relevan dengan masalah. 
1 




Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi 
jawabannya masih salah. 
 
3 
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan 
tetapi jawabannya masih salah. 
 
4 
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan 
penyelesaian benar dan jelas 
Kelenturan  
0 
Tidak menjawab atau memberikan jawaban 
dengan satu cara atau lebih tetapi semuanya salah. 
1 
Memberikan jawaban hanya dengan satu cara tetapi 
memberikan jawaban salah. 
2 
Memberikan jawaban dengan satu cara, proses 
perhitungan dan hasilnya benar. 
3 
Memberikan jawaban lebih dari satu cara 
(beragam) tetapi hasilnya ada yang salah karena 
terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan 
4 
Memberikan jawaban lebih dari satu cara 
(beragam), proses perhitungan dari hasilnya benar. 
keaslian 
0 
Tidak memberikan jawaban atau memberikan 
jawaban yang salah. 
1 
Memberikan jawaban dengan caranya sendiri tetapi 
tidak dapat dipahami. 
2 
Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, 
proses perhitungan sudah terarah tetapi tidak 
selesai. 
3 
Memberikan jawaban dengan caranya sendiri 
tetapi hasilnya ada yang salah karena terdapat 
kekeliruan dalam proses perhitungan. 
4 
Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, 






Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang 
salah 
1 
Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak 
disertai perincian. 
2 
Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi disertai 
dengan perincian yang kurang detail. 
3 
Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi disertai 
dengan perincian yang rinci. 
























DAFTAR NAMA SISWA UJI COBA 
ANALISIS KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA DITINJAU 
DARI SELF REGULATED LEARNING SISWA 
SMP NEGERI 01 KAMPAR 
No Nama Siswa 
NAMA SISWA 
DALAM DATA 
1 Amanda Setya Dewi P-1 
2 Andra Faturrahman P-2 
3 Assyfah Ramadhani Yusri P-3 
4 Atika Nurul Ikhza P-4 
5 Ayuni Suci Wulandari P-5 
6 Chinta Marsha Putri P-6 
7 Dovi Zola dadan .P P-7 
8 Gibran Ardelio P-8 
9 Habib Rizky Akbar P-9 
10 Irgi Ahmad Aufa Rezy P-10 
11 M. Rafli Habil Akbar P-11 
12 Meswari P-12 
13 Nur Amelia Putri P-13 
14 Nurul Atikah P-14 
15 Rafael Ericken Arya Dinata P-15 
16 Rasti Wulandari P-16 
17 Raudha Rahmadhani P-17 
18 Rika Rahmadhani P-18 
19 Saskia Putri P-19 
20 Sastra Julianti P-20 
21 Selva Padlillah P-21 
22 Selvi Salsabila P-22 
23 Shanibil Ladzi P-23 
24 Shakilah Divia Melza P-24 
25 Ulfa Rahma Yanti P-25 
26 Veron Verdana P-26 
27 wayril Rinaldi P-27 






DAFTAR NAMA SISWA KELAS PENELITIAN 
ANALISIS KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA DITINJAU 
DARI SELF REGULATED LEARNING SISWA 
SMP NEGERI 01 KAMPAR 
No Nama Siswa 
NAMA SISWA 
DALAM DATA 
1 Aldo S-1 
2 Ayu  Safitri S-2 
3 Bintang Prayoga S-3 
4 Bintang Reskyllah. Z S-4 
5 Della Safitri S-5 
6 Delvi Safitri S-6 
7 Fakhri Rizal S-7 
8 Febi Febiola S-8 
9 Fikri Yaldi S-9 
10 Insanul Ariri S-10 
11 Intan Syascia. H  S-11 
12 M. Afdillah S-12 
13 M. Regi Ardian S-13 
14 Marsya Devika S-14 
15 Mulhardi Ilham S-15 
16 Nabil Sahendra S-16 
17 Nayla Jannatul Ahlia S-17 
18 Nur Habiba Cintia. M  S-18 
19 Nur Imelda Putri S-19 
20 Nur Juliana Eka Wany S-20 
21 Ratu Amelia S-21 
22 Rika Andri Yani S-22 
23 Risky Kurniawan S-23 
24 Syaiful Andri S-24 
25 Syarli Silvia Afriani S-25 
26 Syava Firdania S-26 
27 Tedi Anggara S-27 













1 2 3 4 5 6 7 8 
1 P-1 2 3 4 4 4 3 2 2 24 
2 P-2 2 3 4 4 2 2 2 1 20 
3 P-3 2 4 4 2 3 2 2 3 22 
4 P-4 4 3 4 4 2 4 0 2 23 
5 P-5 3 3 3 4 1 3 0 1 18 
6 P-6 2 4 3 2 1 2 2 0 16 
7 P-7 1 4 3 2 1 2 1 2 16 
8 P-8 2 4 4 0 1 1 2 1 15 
9 P-9 2 3 3 2 2 3 0 1 16 
10 P-10 1 1 2 1 0 2 0 0 7 
11 P-11 1 3 3 3 2 2 0 1 15 
12 P-12 2 2 3 2 4 3 1 1 18 
13 P-13 3 2 2 4 2 3 2 0 18 
14 P-14 4 3 3 2 4 3 2 0 21 
15 P-15 1 2 3 1 0 0 1 2 10 
16 P-16 4 4 3 2 2 3 3 2 23 
17 P-17 2 4 3 3 2 2 1 0 17 
18 P-18 4 4 3 2 3 2 1 0 19 
19 P-19 4 4 1 4 4 2 3 0 22 
20 P-20 4 4 1 0 1 1 0 1 12 
21 P-21 3 3 4 4 4 3 3 3 27 
22 P-22 3 3 3 2 4 3 2 2 22 
23 P-23 2 2 3 2 1 1 1 2 14 
24 P-24 3 2 4 4 3 3 2 3 24 
25 P-25 3 4 4 4 4 4 2 2 27 
26 P-26 1 2 2 1 2 0 0 1 9 
27 P-27 4 2 2 2 2 1 0 1 14 













1 2 3 4 5 6 7 8 
1 P-1 2 3 4 4 4 3 2 2 24 
2 P-2 2 3 4 4 2 2 2 1 20 
3 P-3 2 4 4 2 3 2 2 3 22 
4 P-4 4 3 4 4 2 4 0 2 23 
5 P-5 3 3 3 4 1 3 0 1 18 
6 P-6 2 4 3 2 1 2 2 0 16 
7 P-7 1 4 3 2 1 2 1 2 16 
8 P-8 2 4 4 0 1 1 2 1 15 
9 P-9 2 3 3 2 2 3 0 1 16 
10 P-10 1 1 2 1 0 2 0 0 7 
11 P-11 1 3 3 3 2 2 0 1 15 
12 P-12 2 2 3 2 4 3 1 1 18 
13 P-13 3 2 2 4 2 3 2 0 18 
14 P-14 4 3 3 2 4 3 2 0 21 
15 P-15 1 2 3 1 0 0 1 2 10 
16 P-16 4 4 3 2 2 3 3 2 23 
17 P-17 2 4 3 3 2 2 1 0 17 
18 P-18 4 4 3 2 3 2 1 0 19 
19 P-19 4 4 1 4 4 2 3 0 22 
20 P-20 4 4 1 0 1 1 0 1 12 
21 P-21 3 3 4 4 4 3 3 3 27 
22 P-22 3 3 3 2 4 3 2 2 22 
23 P-23 2 2 3 2 1 1 1 2 14 
24 P-24 3 2 4 4 3 3 2 3 24 
25 P-25 3 4 4 4 4 4 2 2 27 
26 P-26 1 2 2 1 2 0 0 1 9 
27 P-27 4 2 2 2 2 1 0 1 14 





VALIDITAS UJI COBA SOAL KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF 
MATEMATIS SISWA 
 
SOAL NO. 1 
 





P-1 2 24 48 4 576 
P-2 2 20 40 4 400 
P-3 2 22 44 4 484 
P-4 4 23 92 16 529 
P-5 3 18 54 9 324 
P-6 2 16 32 4 256 
P-7 1 16 16 1 256 
P-8 2 15 30 4 225 
P-9 2 16 32 4 256 
P-10 1 7 7 1 49 
P-11 1 15 15 1 225 
P-12 2 18 36 4 324 
P-13 3 18 54 9 324 
P-14 4 21 84 16 441 
P-15 1 10 10 1 100 
P-16 4 23 92 16 529 
P-17 2 17 34 4 289 
P-18 4 19 76 16 361 
P-19 4 22 88 16 484 
P-20 4 12 48 16 144 
P-21 3 27 81 9 729 
P-22 3 22 66 9 484 
P-23 2 14 28 4 196 
P-24 3 24 72 9 576 
P-25 3 27 81 9 729 
P-26 1 9 9 1 81 
P-27 4 14 56 16 196 
P-28 3 15 45 9 225 





Keterangan :  X = Skor siswa pada soal nomor 1 
   Y = Total skor siswa 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment sebagai berikut: 
         
  ∑   (∑ )(∑ )
√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]
 
Perhitungan validitas butir soal no 1. 
        
             (  )(   )
√[(          (  ) ][           (   ) ]
 
        
           
√[           ][             ]
 
        
    
        
 
               
 
Nilai        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        





SOAL NO. 2 
 





P-1 3 24 72 9 576 
P-2 3 20 60 9 400 
P-3 4 22 88 16 484 
P-4 3 23 69 9 529 
P-5 3 18 54 9 324 
P-6 4 16 64 16 256 
P-7 4 16 64 16 256 
P-8 4 15 60 16 225 
P-9 3 16 48 9 256 
P-10 1 7 7 1 49 
P-11 3 15 45 9 225 
P-12 2 18 36 4 324 
P-13 2 18 36 4 324 
P-14 3 21 63 9 441 
P-15 2 10 20 4 100 
P-16 4 23 92 16 529 
P-17 4 17 68 16 289 
P-18 4 19 76 16 361 
P-19 4 22 88 16 484 
P-20 4 12 48 16 144 
P-21 3 27 81 9 729 
P-22 3 22 66 9 484 
P-23 2 14 28 4 196 
P-24 2 24 48 4 576 
P-25 4 27 108 16 729 
P-26 2 9 18 4 81 
P-27 2 14 28 4 196 
P-28 3 15 45 9 225 
Jumlah 85 504 1580 279 9792 
 
Keterangan :  X = Skor siswa pada soal nomor 1 




Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment sebagai berikut: 
         
  ∑   (∑ )(∑ )
√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]
 
Perhitungan validitas butir soal no. 2. 
        
             (  )(   )
√[(          (  ) ][           (   ) ]
 
        
           
√[           ][             ]
 
        
    
        
 
              
 
Nilai        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        





SOAL NO. 3 
 





P-1 4 24 96 16 576 
P-2 4 20 80 16 400 
P-3 4 22 88 16 484 
P-4 4 23 92 16 529 
P-5 3 18 54 9 324 
P-6 3 16 48 9 256 
P-7 3 16 48 9 256 
P-8 4 15 60 16 225 
P-9 3 16 48 9 256 
P-10 2 7 14 4 49 
P-11 3 15 45 9 225 
P-12 3 18 54 9 324 
P-13 2 18 36 4 324 
P-14 3 21 63 9 441 
P-15 3 10 30 9 100 
P-16 3 23 69 9 529 
P-17 3 17 51 9 289 
P-18 3 19 57 9 361 
P-19 1 22 22 1 484 
P-20 1 12 12 1 144 
P-21 4 27 108 16 729 
P-22 3 22 66 9 484 
P-23 3 14 42 9 196 
P-24 4 24 96 16 576 
P-25 4 27 108 16 729 
P-26 2 9 18 4 81 
P-27 2 14 28 4 196 
P-28 3 15 45 9 225 
Jumlah 84 504 1578 272 9792 
 
Keterangan :  X = Skor siswa pada soal nomor 1 




Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment sebagai berikut: 
         
  ∑   (∑ )(∑ )
√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]
 
Perhitungan validitas butir soal no. 2. 
        
             (  )(   )
√[(          (  ) ][           (   ) ]
 
        
           
√[           ][             ]
 
        
    
    
 
              
 
Nilai        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        





SOAL NO. 4 
 





P-1 4 24 96 16 576 
P-2 4 20 80 16 400 
P-3 2 22 44 4 484 
P-4 4 23 92 16 529 
P-5 4 18 72 16 324 
P-6 2 16 32 4 256 
P-7 2 16 32 4 256 
P-8 0 15 0 0 225 
P-9 2 16 32 4 256 
P-10 1 7 7 1 49 
P-11 3 15 45 9 225 
P-12 2 18 36 4 324 
P-13 4 18 72 16 324 
P-14 2 21 42 4 441 
P-15 1 10 10 1 100 
P-16 2 23 46 4 529 
P-17 3 17 51 9 289 
P-18 2 19 38 4 361 
P-19 4 22 88 16 484 
P-20 0 12 0 0 144 
P-21 4 27 108 16 729 
P-22 2 22 44 4 484 
P-23 2 14 28 4 196 
P-24 4 24 96 16 576 
P-25 4 27 108 16 729 
P-26 1 9 9 1 81 
P-27 2 14 28 4 196 
P-28 2 15 30 4 225 
Jumlah 69 504 1366 213 9792 
 
Keterangan :  X = Skor siswa pada soal nomor 1 




Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment sebagai berikut: 
         
  ∑   (∑ )(∑ )
√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]
 
Perhitungan validitas butir soal no. 2. 
        
             (  )(   )
√[(          (  ) ][           (   ) ]
 
        
           
√[           ][             ]
 
        
    
        
 
              
 
Nilai        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        





SOAL NO. 5 
 





P-1 4 24 96 16 576 
P-2 2 20 40 4 400 
P-3 3 22 66 9 484 
P-4 2 23 46 4 529 
P-5 1 18 18 1 324 
P-6 1 16 16 1 256 
P-7 1 16 16 1 256 
P-8 1 15 15 1 225 
P-9 2 16 32 4 256 
P-10 0 7 0 0 49 
P-11 2 15 30 4 225 
P-12 4 18 72 16 324 
P-13 2 18 36 4 324 
P-14 4 21 84 16 441 
P-15 0 10 0 0 100 
P-16 2 23 46 4 529 
P-17 2 17 34 4 289 
P-18 3 19 57 9 361 
P-19 4 22 88 16 484 
P-20 1 12 12 1 144 
P-21 4 27 108 16 729 
P-22 4 22 88 16 484 
P-23 1 14 14 1 196 
P-24 3 24 72 9 576 
P-25 4 27 108 16 729 
P-26 2 9 18 4 81 
P-27 2 14 28 4 196 
P-28 2 15 30 4 225 
Jumlah 63 504 1270 185 9792 
 
Keterangan :  X = Skor siswa pada soal nomor 1 




Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment sebagai berikut: 
         
  ∑   (∑ )(∑ )
√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]
 
Perhitungan validitas butir soal no. 2. 
        
             (  )(   )
√[(          (  ) ][           (   ) ]
 
        
           
√[           ][             ]
 
        
    
        
 
              
 
Nilai        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        





SOAL NO. 6 
 





P-1 3 24 72 9 576 
P-2 2 20 40 4 400 
P-3 2 22 44 4 484 
P-4 4 23 92 16 529 
P-5 3 18 54 9 324 
P-6 2 16 32 4 256 
P-7 2 16 32 4 256 
P-8 1 15 15 1 225 
P-9 3 16 48 9 256 
P-10 2 7 14 4 49 
P-11 2 15 30 4 225 
P-12 3 18 54 9 324 
P-13 3 18 54 9 324 
P-14 3 21 63 9 441 
P-15 0 10 0 0 100 
P-16 3 23 69 9 529 
P-17 2 17 34 4 289 
P-18 2 19 38 4 361 
P-19 2 22 44 4 484 
P-20 1 12 12 1 144 
P-21 3 27 81 9 729 
P-22 3 22 66 9 484 
P-23 1 14 14 1 196 
P-24 3 24 72 9 576 
P-25 4 27 108 16 729 
P-26 0 9 0 0 81 
P-27 1 14 14 1 196 
P-28 1 15 15 1 225 
Jumlah 61 504 1211 163 9792 
 
Keterangan :  X = Skor siswa pada soal nomor 1 




Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment sebagai berikut: 
         
  ∑   (∑ )(∑ )
√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]
 
Perhitungan validitas butir soal no. 2. 
        
             (  )(   )
√[(          (  ) ][           (   ) ]
 
        
           
√[           ][             ]
 
        
    
        
 
              
 
Nilai        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        





SOAL NO. 7 
 





P-1 2 24 48 4 576 
P-2 2 20 40 4 400 
P-3 2 22 44 4 484 
P-4 0 23 0 0 529 
P-5 0 18 0 0 324 
P-6 2 16 32 4 256 
P-7 1 16 16 1 256 
P-8 2 15 30 4 225 
P-9 0 16 0 0 256 
P-10 0 7 0 0 49 
P-11 0 15 0 0 225 
P-12 1 18 18 1 324 
P-13 2 18 36 4 324 
P-14 2 21 42 4 441 
P-15 1 10 10 1 100 
P-16 3 23 69 9 529 
P-17 1 17 17 1 289 
P-18 1 19 19 1 361 
P-19 3 22 66 9 484 
P-20 0 12 0 0 144 
P-21 3 27 81 9 729 
P-22 2 22 44 4 484 
P-23 1 14 14 1 196 
P-24 2 24 48 4 576 
P-25 2 27 54 4 729 
P-26 0 9 0 0 81 
P-27 0 14 0 0 196 
P-28 0 15 0 0 225 
Jumlah 35 504 728 73 9792 
 
Keterangan :  X = Skor siswa pada soal nomor 1 




Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment sebagai berikut: 
         
  ∑   (∑ )(∑ )
√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]
 
Perhitungan validitas butir soal no. 2. 
        
            (  )(   )
√[(         (  ) ][           (   ) ]
 
        
           
√[           ][             ]
 
        
    
        
 
              
 
Nilai        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        





SOAL NO. 8 
 





P-1 2 24 48 4 576 
P-2 1 20 20 1 400 
P-3 3 22 66 9 484 
P-4 2 23 46 4 529 
P-5 1 18 18 1 324 
P-6 0 16 0 0 256 
P-7 2 16 32 4 256 
P-8 1 15 15 1 225 
P-9 1 16 16 1 256 
P-10 0 7 0 0 49 
P-11 1 15 15 1 225 
P-12 1 18 18 1 324 
P-13 0 18 0 0 324 
P-14 0 21 0 0 441 
P-15 2 10 20 4 100 
P-16 2 23 46 4 529 
P-17 0 17 0 0 289 
P-18 0 19 0 0 361 
P-19 0 22 0 0 484 
P-20 1 12 12 1 144 
P-21 3 27 81 9 729 
P-22 2 22 44 4 484 
P-23 2 14 28 4 196 
P-24 3 24 72 9 576 
P-25 2 27 54 4 729 
P-26 1 9 9 1 81 
P-27 1 14 14 1 196 
P-28 1 15 15 1 225 
Jumlah 35 504 689 69 9792 
 
Keterangan :  X = Skor siswa pada soal nomor 1 




Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment sebagai berikut: 
         
  ∑   (∑ )(∑ )
√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]
 
Perhitungan validitas butir soal no. 2. 
        
            (  )(   )
√[(       (  ) ][           (   ) ]
 
        
           
√[           ][             ]
 
        
    
       
 
              
 
Nilai        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        





Hasil Validitas Uji Coba Soal Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis 
Siswa 
 
No. Item                Ket. 
1 0,496 0,374 Valid 
2 0,407 0,374 Valid 
3 0,550 0,374 Valid 
4 0,705 0,374 Valid 
5 0,771 0,374 Valid 
6 0,767 0,374 Valid 
7 0,675 0,374 Valid 





RELIABILITAS UJI COBA SOAL KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF 
MATEMATIS 
SISWA 
BUTIR SOAL SKOR 
TOTAL 
KUADRAT 
SKOR 1 2 3 4 5 6 7 8 
P-1 2 3 4 4 4 3 2 2 24 576 
P-2 2 3 4 4 2 2 2 1 20 400 
P-3 2 4 4 2 3 2 2 3 22 484 
P-4 4 3 4 4 2 4 0 2 23 529 
P-5 3 3 3 4 1 3 0 1 18 324 
P-6 2 4 3 2 1 2 2 0 16 256 
P-7 1 4 3 2 1 2 1 2 16 256 
P-8 2 4 4 0 1 1 2 1 15 225 
P-9 2 3 3 2 2 3 0 1 16 256 
P-10 1 1 2 1 0 2 0 0 7 49 
P-11 1 3 3 3 2 2 0 1 15 225 
P-12 2 2 3 2 4 3 1 1 18 324 
P-13 3 2 2 4 2 3 2 0 18 324 
P-14 4 3 3 2 4 3 2 0 21 441 
P-15 1 2 3 1 0 0 1 2 10 100 
P-16 4 4 3 2 2 3 3 2 23 529 
P-17 2 4 3 3 2 2 1 0 17 289 
P-18 4 4 3 2 3 2 1 0 19 361 
P-19 4 4 1 4 4 2 3 0 22 484 
P-20 4 4 1 0 1 1 0 1 12 144 
P-21 3 3 4 4 4 3 3 3 27 729 
P-22 3 3 3 2 4 3 2 2 22 484 
P-23 2 2 3 2 1 1 1 2 14 196 
P-24 3 2 4 4 3 3 2 3 24 576 
P-25 3 4 4 4 4 4 2 2 27 729 
P-26 1 2 2 1 2 0 0 1 9 81 
P-27 4 2 2 2 2 1 0 1 14 196 
P-28 3 3 3 2 2 1 0 1 15 225 
JUMLAH 72 85 84 69 63 61 35 35 504 9792 




 Langkah 1 


































 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
∑                             
                                                 
        
          
 
 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 









(    )  
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(   )  
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(   )  
(  ) 
  
  
        
   
(  )  
(  ) 
  
  
           
(  )  
(  ) 
  
  





 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai 
berikut. 
    (
 







   
) (  
      
       
) 
        
 
 Langkah 5 
Karena df = N  2 = 28 – 2 = 26, sehingga diperoleh harga         pada 
taraf signifikan 5% sebesar 0,374. Dengan demikian                   
     . Jadi kesimpulannya adalah soal ini dikatakan reliabel.  
Koefisien     yang diperoleh berada pada interval 0,60 <    0,80 maka 




TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL KEMAMPUAN BERFIKIR 





1 2 3 4 5 6 7 8 
P-1 2 3 4 4 4 3 2 2 24 
P-2 2 3 4 4 2 2 2 1 20 
P-3 2 4 4 2 3 2 2 3 22 
P-4 4 3 4 4 2 4 0 2 23 
P-5 3 3 3 4 1 3 0 1 18 
P-6 2 4 3 2 1 2 2 0 16 
P-7 1 4 3 2 1 2 1 2 16 
P-8 2 4 4 0 1 1 2 1 15 
P-9 2 3 3 2 2 3 0 1 16 
P-10 1 1 2 1 0 2 0 0 7 
P-11 1 3 3 3 2 2 0 1 15 
P-12 2 2 3 2 4 3 1 1 18 
P-13 3 2 2 4 2 3 2 0 18 
P-14 4 3 3 2 4 3 2 0 21 
P-15 1 2 3 1 0 0 1 2 10 
P-16 4 4 3 2 2 3 3 2 23 
P-17 2 4 3 3 2 2 1 0 17 
P-18 4 4 3 2 3 2 1 0 19 
P-19 4 4 1 4 4 2 3 0 22 
P-20 4 4 1 0 1 1 0 1 12 
P-21 3 3 4 4 4 3 3 3 27 
P-22 3 3 3 2 4 3 2 2 22 
P-23 2 2 3 2 1 1 1 2 14 
P-24 3 2 4 4 3 3 2 3 24 
P-25 3 4 4 4 4 4 2 2 27 
P-26 1 2 2 1 2 0 0 1 9 
P-27 4 2 2 2 2 1 0 1 14 
P-28 3 3 3 2 2 1 0 1 15 
JUMLAH 72 85 84 69 63 61 35 35 504 
RATA-RATA 2,571 3,036 3,000 2,464 2,250 2,179 1,250 1,250 
 











Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut. 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
TK = Tingkat Kesukaran 
 ̅ = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 






















    
     
 
            
     
 
        
    
     
 
            
     
 
        
    
     
 
            
     
 
        
    
     
 
            
     
 







Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,6429 Sedang 
2 0,7589 Mudah 
3 0,7500 Mudah 
4 0,6161 Sedang 
5 0,5625 Sedang 
6 0,5446 Sedang 
7 0,3125 Sedang 









BUTIR SOAL SKOR 
TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 
P-21 3 3 4 4 4 3 3 3 27 
P-25 3 4 4 4 4 4 2 2 27 
P-1 2 3 4 4 4 3 2 2 24 
P-24 3 2 4 4 3 3 2 3 24 
P-4 4 3 4 4 2 4 0 2 23 
P-16 4 4 3 2 2 3 3 2 23 
P-3 2 4 4 2 3 2 2 3 22 
P-19 4 4 1 4 4 2 3 0 22 
P-22 3 3 3 2 4 3 2 2 22 
P-14 4 3 3 2 4 3 2 0 21 
P-2 2 3 4 4 2 2 2 1 20 
P-18 4 4 3 2 3 2 1 0 19 
P-5 3 3 3 4 1 3 0 1 18 
P-12 2 2 3 2 4 3 1 1 18 
JUMLAH 43 45 47 44 44 40 25 22 310 




BUTIR SOAL SKOR 
TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 
P-13 3 2 2 4 2 3 2 0 18 
P-17 2 4 3 3 2 2 1 0 17 
P-6 2 4 3 2 1 2 2 0 16 
P-7 1 4 3 2 1 2 1 2 16 
P-9 2 3 3 2 2 3 0 1 16 
P-8 2 4 4 0 1 1 2 1 15 
P-11 1 3 3 3 2 2 0 1 15 
P-28 3 3 3 2 2 1 0 1 15 
P-23 2 2 3 2 1 1 1 2 14 
P-27 4 2 2 2 2 1 0 1 14 
P-20 4 4 1 0 1 1 0 1 12 
P-15 1 2 3 1 0 0 1 2 10 
P-26 1 2 2 1 2 0 0 1 9 
P-10 1 1 2 1 0 2 0 0 7 
JUMLAH 29 40 37 25 19 21 10 13 194 
RATA-RATA 2,071 2,857 2,643 1,786 1,357 1,500 0,714 0,929 
 
 




Soal No. 7 
 
   
           
 
       
 
Menghitung daya beda item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
   
      
   
 
DP : Daya Beda 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

















                               
 
 
   
           
 
       
Soal No. 1 
 
   
           
 
       
Soal No. 2 
 
   
           
 
       
Soal No. 3 
 
   
           
 
       
Soal No. 4 
 
   
           
 
       
Soal No. 5 
 
   
           
 
       
Soal No. 6 
 
   
           
 
       















Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1       Cukup 
2       Cukup 
3       Sangat Buruk 
4       Cukup 
5       Baik 
6       Cukup 
7       Cukup 





REKAPITULASI HASIL UJI COBA SOAL KEMAMPUAN BERFIKIR  KREATIF MATEMATIS SISWA 
No 
Item 













1 0,496 0,374 Valid 
       
0,6429 Sedang       Cukup Digunakan 
2 0,407 0,374 Valid 0,7589 Mudah       Cukup Tidak Digunakan 
3 0,550 0,374 Valid 0,7500 Mudah       Sangat Buruk Tidak Digunakan 
4 0,705 0,374 Valid 0,6161 Sedang       Cukup Digunakan 
5 0,771 0,374 Valid 0,5625 Sedang       Baik Digunakan 
6 0,767 0,374 Valid 0,5446 Sedang       Cukup Digunakan 
7 0,675 0,374 Valid 0,3125 Sedang       Cukup Tidak Digunakan 






 Lembaran Angket Self Regulated Learning 
I. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar 
Nama  : 
Kelas  : 
II. Petunjuk Pengisian Angket : 
1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada “ Identitas Diri ”. 
2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan 
keadaan atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist ( ) 
pada tempat yang telah disediakan. 
4. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah 
dan tidak mempengaruhi penilaian. 
 
Keterangan :
a. Selalu (SS) 
b. Sering (S) 
c. Kadang-Kadang (K) 
d. Tidak Pernah (TP) 
 








SS S K TP 
1.  Saya bertanya kepada teman tentang jawabannya 
ketika ulangan berlangsung tanpa memikirkan 
akibatnya 
    
2.  Saya berdiam diri ketika mengalami kendala dalam 
belajar matematika 
    
3. Saya hanya memenuhi tugas - tugas saja dalam 
memahami pelajaran matematika 
    
4. Saya memilih menyelesaikan sendiri ulangan 
matematika sesuai kemampuan saya meskipun 
berbeda dengan jawaban teman.  
    
5. Saya punya target nilai sendiri dalam setiap ulangan 
matematika yang dilalui 
    
6. Saya tahu sebab dan akibat jikalau saya 
menemukan masalah dalam belajar matematika 
    
7. Saya mempersiapkan perlengkapan belajar sebelum 
belajar matematika di sekolah 
    
8. Saya tidak peduli terhadap pelajaran matematika 
yang saya peroleh 
    
9. Saya yakin degan kemampuan saya bisa 
mendapatkan hasil yang bagus dalam pelajaran 
matematika 
    
10. Saya memanfaatkan perpustakaan atau internet 
untuk belajar matematika 
    
11. Saya tidak peduli terhadap belajar  matematika      
12. Saya menunggu teman yang mengerti tentang soal 
latihan matematika agar bisa menjelaskan kepada 
saya. 
    
13. Saya mengabaikan perlengkapan dalam belajar 
matematika  
    
14. Saya tidak memiliki tujuan belajar sehingga saya 
memilih untuk bermain dari pada belajar 
matematika 
    
15. Saya menunggu bahan pelajaran matematika dari  
teman/guru dari pada mencari sendiri. 
    
16. Saya tidak percaya terhadap pendapat teman dalam 
kelompok diskusi 
    
17. Saya tertantang untuk menyelesaikan tugas-tugas 
matematika sampai akhir walaupun mengalami 
kesulitan 
    
18. Saya tidak bergantung pada teman ketika 
mengerjakan tugas-tugas  matematika 
    
19. Saya menyusun rencana kegiatan belajar sendiri 
setiap harinya 






SS S K TP 
20. Saya bingung memulai dari mana cara agar belajar 
dengan baik  
    
21 Sesudah ulangan matematika, saya mencari kembali 
jawaban soal-soal ulangan tersebut sehingga saya 
tahu apakah saya sudah benar dalam menjawa soal 
ulangan tersebut atau tidak. 
    
22 Saya merasa kurang yakin dalam mengerjakan soal 
matematika  jika tidak bertanya kepada orang lain. 
    
23 Saya menentukan sendiri cara (membaca, mencatat, 
menghafal, latihan soal atau lainnya) dalam 
memahami materi pelajaran matematika. 
    
24 Saya malas mengerjakan tugas-tugas matematika 
karena sulit bagi saya untuk dikerjakan.  
    
25 Setiap ada kesulitan dalam belajar matematika saya 
berusaha mencari referensi sendiri dari buku-buku 
sebelum bertanya kepada teman 
    
26 Saya membiarkan saja tugas yang diberikan guru 
ketika sulit dikerjakan  
    
27 Saya mengabaikan strategi atau cara dalam belajar 
matematika.  
    
28 Saya kurang konsentrasi ketika guru memberikan 
pertanyaan matematika secara tiba-tiba 
    
29 Saya terpacu belajar lebih giat saat memperoleh 
nilai ulangan matematika yang rendah 
    
30 Contoh-contoh soal matematika dari buku yang 
dianjurkan guru memudahkan saya mengerjakan 
soal latihan matematika 






KISI-KISI ANGKET SELF REGULATED LEARNING  




1. Memiliki inisiatif belajar 25    
3 2    
27    
2. Mendiagnosa kebutuhan 
belajar 
7    
2 
13    
3. Memonitor, mengaturdan 
mengontrol belajar 
9    
2 
20    
4. Menetapkan tujuan atau target 
belajar 
5    
2 
14    
5. Memandang kesulitan sebagai 
tantangan 
17    
2 
24    
6. Memanfaatkan dan mencari 
sumber-sumber yang relevan 
10    
3 30    
15    
7. Memilih dan menerapkan 
strategi belajar 
23    
3 29    
3    
8. Memiliki kemampuan 
menentukan nasib sendiri 
18    
2 
11    
9. Mampu menahan diri 12    
2 
1    
10. Membuat keputusan-
keputusan sendiri 
4    
2 
16    
11. Mampu mengatasi masalah 6    
2 
26    
12. Mengevaluasi proses dan hasil 
belajar 
21    
2 
8    
13. Self efficacy (konsep diri) 19    
3 28    
22    

















HASIL UJI COBA ANGKET SELF REGULATED LEARNING SISWA 
NAMA 
NO ITEM 
  SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
 
2 3 3 2 2 2 1 4 2 1 4 3 3 3 2 4 1 1 1 2 1 2 1 3 2 2 3 2 2 2 66 
 
3 4 3 4 4 3 4 4 3 1 4 2 4 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 2 96 
 
3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 2 1 1 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 93 
 
3 3 1 3 2 4 4 3 3 1 3 2 4 4 3 4 2 2 4 1 1 2 4 3 3 3 1 1 4 4 82 
 
3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 93 
 
3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 95 
 
3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 1 1 2 2 3 3 1 3 3 2 4 4 88 
 
3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 2 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 91 
 
3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 4 4 2 3 1 2 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 75 
 
3 2 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 99 
 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 88 
 
3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 88 
 
1 3 2 2 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 1 3 3 83 
 
3 3 3 2 1 2 3 3 2 2 4 2 4 3 2 3 1 2 1 3 1 2 1 2 2 3 3 2 2 3 70 
 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 4 4 2 2 2 79 
 
2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 4 2 3 3 4 3 1 1 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 4 78 
 
3 3 1 2 1 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 2 2 2 3 1 1 1 4 4 3 4 2 3 4 83 
 
3 2 3 2 2 2 3 3 2 1 4 3 4 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 4 4 2 2 2 75 
 
1 3 2 2 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 1 3 3 85 
 
2 3 1 1 2 3 1 4 2 1 2 4 1 1 1 4 4 1 4 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 54 
 
3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 4 3 4 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 4 4 2 2 2 76 
 
3 3 3 2 2 2 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 87 
 
3 4 2 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 2 3 3 2 1 2 2 3 3 4 4 1 2 1 88 
 
2 3 1 2 2 2 4 1 4 4 1 4 2 2 3 4 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 72 
 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 77 
 
3 3 3 2 2 2 2 4 4 2 3 4 4 4 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 78 
 
2 3 1 1 2 3 1 4 2 1 2 4 1 1 1 4 4 1 4 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 54 
 
1 2 3 2 3 2 4 2 1 4 1 4 2 3 1 3 3 3 4 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 75 
 
LAMPIRAN 1 LAMPI N 17 
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ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET SELF REGULATED LEARNING 
Butir angket nomor 1 
No Kode X Y       XY 
1 P-1 2 66 4 4356 132 
2 P-2 3 96 9 9216 288 
3 P-3 3 93 9 8649 279 
4 P-4 3 82 9 6724 246 
5 P-5 3 93 9 8649 279 
6 P-6 3 95 9 9025 285 
7 P-7 3 88 9 7744 264 
8 P-8 3 91 9 8281 273 
9 P-9 3 75 9 5625 225 
10 P-10 3 99 9 9801 297 
11 P-11 3 88 9 7744 264 
12 P-12 3 88 9 7744 264 
13 P-13 1 83 1 6889 83 
14 P-14 3 70 9 4900 210 
15 P-15 3 79 9 6241 237 
16 P-16 2 78 4 6084 156 
17 P-17 3 83 9 6889 249 
18 P-18 3 75 9 5625 225 
19 P-19 1 85 1 7225 85 
20 P-20 2 54 4 2916 108 
21 P-21 3 76 9 5776 228 
22 P-22 3 87 9 7569 261 
23 P-23 3 88 9 7744 264 
24 P-24 2 72 4 5184 144 
25 P-25 2 77 4 5929 154 
26 P-26 3 78 9 6084 234 
27 P-27 2 54 4 2916 108 
28 P-28 1 75 1 5625 75 









Butir angket nomor 2 
No Kode X Y       XY 
1 P-1 3 66 9 4356 198 
2 P-2 4 96 16 9216 384 
3 P-3 3 93 9 8649 279 
4 P-4 3 82 9 6724 246 
5 P-5 3 93 9 8649 279 
6 P-6 3 95 9 9025 285 
7 P-7 3 88 9 7744 264 
8 P-8 3 91 9 8281 273 
9 P-9 3 75 9 5625 225 
10 P-10 2 99 4 9801 198 
11 P-11 3 88 9 7744 264 
12 P-12 3 88 9 7744 264 
13 P-13 3 83 9 6889 249 
14 P-14 3 70 9 4900 210 
15 P-15 3 79 9 6241 237 
16 P-16 2 78 4 6084 156 
17 P-17 3 83 9 6889 249 
18 P-18 2 75 4 5625 150 
19 P-19 3 85 9 7225 255 
20 P-20 3 54 9 2916 162 
21 P-21 3 76 9 5776 228 
22 P-22 3 87 9 7569 261 
23 P-23 4 88 16 7744 352 
24 P-24 3 72 9 5184 216 
25 P-25 2 77 4 5929 154 
26 P-26 3 78 9 6084 234 
27 P-27 3 54 9 2916 162 
28 P-28 2 75 4 5625 150 









Butir angket nomor 3 
No Kode X Y       XY 
1 P-1 3 66 9 4356 198 
2 P-2 3 96 9 9216 288 
3 P-3 3 93 9 8649 279 
4 P-4 1 82 1 6724 82 
5 P-5 3 93 9 8649 279 
6 P-6 3 95 9 9025 285 
7 P-7 3 88 9 7744 264 
8 P-8 3 91 9 8281 273 
9 P-9 3 75 9 5625 225 
10 P-10 2 99 4 9801 198 
11 P-11 3 88 9 7744 264 
12 P-12 3 88 9 7744 264 
13 P-13 2 83 4 6889 166 
14 P-14 3 70 9 4900 210 
15 P-15 3 79 9 6241 237 
16 P-16 3 78 9 6084 234 
17 P-17 1 83 1 6889 83 
18 P-18 3 75 9 5625 225 
19 P-19 2 85 4 7225 170 
20 P-20 1 54 1 2916 54 
21 P-21 3 76 9 5776 228 
22 P-22 3 87 9 7569 261 
23 P-23 2 88 4 7744 176 
24 P-24 1 72 1 5184 72 
25 P-25 2 77 4 5929 154 
26 P-26 3 78 9 6084 234 
27 P-27 1 54 1 2916 54 
28 P-28 3 75 9 5625 225 









Butir Angket Nomor 4 
No Kode X Y       XY 
1 P-1 2 66 4 4356 132 
2 P-2 4 96 16 9216 384 
3 P-3 3 93 9 8649 279 
4 P-4 3 82 9 6724 246 
5 P-5 3 93 9 8649 279 
6 P-6 3 95 9 9025 285 
7 P-7 3 88 9 7744 264 
8 P-8 3 91 9 8281 273 
9 P-9 2 75 4 5625 150 
10 P-10 4 99 16 9801 396 
11 P-11 3 88 9 7744 264 
12 P-12 2 88 4 7744 176 
13 P-13 2 83 4 6889 166 
14 P-14 2 70 4 4900 140 
15 P-15 3 79 9 6241 237 
16 P-16 2 78 4 6084 156 
17 P-17 2 83 4 6889 166 
18 P-18 2 75 4 5625 150 
19 P-19 2 85 4 7225 170 
20 P-20 1 54 1 2916 54 
21 P-21 2 76 4 5776 152 
22 P-22 2 87 4 7569 174 
23 P-23 2 88 4 7744 176 
24 P-24 2 72 4 5184 144 
25 P-25 2 77 4 5929 154 
26 P-26 2 78 4 6084 156 
27 P-27 1 54 1 2916 54 
28 P-28 2 75 4 5625 150 









Butir Angket nomor 5 
No Kode X Y       XY 
1 P-1 2 66 4 4356 132 
2 P-2 4 96 16 9216 384 
3 P-3 2 93 4 8649 186 
4 P-4 2 82 4 6724 164 
5 P-5 3 93 9 8649 279 
6 P-6 3 95 9 9025 285 
7 P-7 2 88 4 7744 176 
8 P-8 3 91 9 8281 273 
9 P-9 2 75 4 5625 150 
10 P-10 2 99 4 9801 198 
11 P-11 3 88 9 7744 264 
12 P-12 2 88 4 7744 176 
13 P-13 3 83 9 6889 249 
14 P-14 1 70 1 4900 70 
15 P-15 3 79 9 6241 237 
16 P-16 2 78 4 6084 156 
17 P-17 1 83 1 6889 83 
18 P-18 2 75 4 5625 150 
19 P-19 4 85 16 7225 340 
20 P-20 2 54 4 2916 108 
21 P-21 2 76 4 5776 152 
22 P-22 2 87 4 7569 174 
23 P-23 4 88 16 7744 352 
24 P-24 2 72 4 5184 144 
25 P-25 2 77 4 5929 154 
26 P-26 2 78 4 6084 156 
27 P-27 2 54 4 2916 108 
28 P-28 3 75 9 5625 225 









Dari tabel diatas, maka akan dicari validitas angket tersebut sebagai berikut: 
Butir angket nomor 1 
       
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
     
  
        (  )(    )
√[       (  ) ][          (    ) ]
 
  
    
√(         )(               )
  
  
    
√        
 
  
    
        
 
         
Butir angket nomor 2 
       
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
     
  
        (  )(    )
√[       (  ) ][          (    ) ]
 
  
   
√(         )(               )
  
  
   
√        
 
  
   
        
 
         
Butir angket nomor 3 
       
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
     
  
        (  )(    )
√[       (  ) ][          (    ) ]
 
  
    
√(          )(               )
  
  
    
√        
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Butir angket nomor 4 
       
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
     
  
        (  )(    )
√[       (  ) ][          (    ) ]
 
  
    
√(         )(               )
  
  
    
√        
 
  
    
        
 
         
Butir angket nomor 5 
       
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
     
  
        (  )(    )
√[       (  ) ][          (    ) ]
 
  
    
√(         )(               )
  
  
    
√        
 
  
    
        
 
         
Dengan menggunakan cara yang sama untuk butir angket nomor 6-28 diperoleh: 
Butir angket nomor 6 
             
Butir angket nomor 7 
             
Butir angket nomor 8 
             
Butir angket nomor 9 
             
245 
 
Butir angket nomor 10 
             
Butir angket nomor 11 
             
Butir angket nomor 12 
              
Butir angket nomor 13 
             
Butir angket nomor 14 
             
Butir angket nomor 15 
             
Butir angket nomor 16 
         066 
Butir angket nomor 17 
              
Butir angket nomor 18 
             
Butir angket nomor 19 
              
Butir angket nomor 20 
             
Butir angket nomor 21 
             
Butir angket nomor 22 
             
Butir angket nomor 23 
246 
 
             
Butir angket nomor 24 
             
Butir angket nomor 25 
             
Butir angket nomor 26 
             
Butir angket nomor 27 
             
Butir angket nomor 28 
             
Butir angket nomor 29 
             
Butir angket nomor 30 
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Mencari        apabila diketahui signifikansi untuk α =0,005 dan        
dengan uji satu pihak, maka diperoleh              
1. Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan          
Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut 
a. Jika               , berarti valid 






Tabel  Keputusan 
1       0,374 Valid 
2       0,374 invalid 
3       0,374 Valid 
4       0,374 Valid 
5       0,374 Valid 
6       0,374 invalid 
7       0,374 Valid 
8       0,374 invalid 
9 0,509 0,374 Valid 
10 0,421 0,374 Valid 
11 0,527 0,374 Valid 
12 -0,227 0,374 invalid 
13 0,669 0,374 Valid 
14 0,802 0,374 Valid 
15 0,722 0,374 Valid 
16 0,066 0,374 invalid 
17 -0,174 0,374 invalid 
18 0,492 0,374 Valid 
19 -0,070 0,374 invalid 
20 0,514 0,374 Valid 
21 0,707 0,374 Valid 
22 0,430 0,374 Valid 
23 0,559 0,374 Valid 
24 0,698 0,374 Valid 










26 0,609 0,374 Valid 
27 0,634 0,374 Valid 
28 0,464 0,374 Valid 
29 0,783 0,374 Valid 







RELIABILITAS UJI COBA ANGKET SELF REGULATED LEARNING  
Langkah 1: menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
  







   










    




          
  
       










    




          
  
        










    




          
  
        










    




          
  
       










    




          
  
       










    




          
  
       










    




          
  
















    




          
  
       










    




          
  
       










    




          
  
       










    




          
  
       










    




          
  
        










    




          
  
        










    




          
  
       










    




          
  
       










    




          
  














    




          
  
       










    




          
  
        










    




          
  
       










    




          
  
        










    




          
  
        










    




          
  
       










    




          
  
       










    




          
  
       










    




          
  














    




          
  
       










    




          
  
       










    




          
  
       










    




          
  
       










    




          
  
       
 
Langkah 2: menjumlahkan varians semua butir pernyataan dengan rumus sebagai 
berikut 
∑  
      
     
     
     
     
        
   
∑  
                                          
                                        
                                        
                                 
                  
Langkah 3: menjumlahkan varians total dengan rumus 
  
    
∑   







       





             
  
  
          
Langkah 4: substitusikan ∑  
   dan   
  ke rumus alpha cronbach 
     (
 








    
) (  
       





)              
                     
        
Dengan menggunakan           dan signifikansi 5% diperoleh 
             
Dengan koefisien reliabilitas (   sebesar       dapat dinyatakan bahwa 
instrumen penelitian bentuk angket self regulated learning dengan menyajikan 
tiga puluh butir item pernyataan dan diikuti oleh 28 tester tersebut sudah memiliki 
reliabilitas tes, dengan tingkat korelasi sangat tinggi dan kualitas interpretasi 





Soal Tes Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Materi Bangun Datar 
Nama lengkap  : 
Sekolah   : SMP NEGERI 1 KAMPAR 
Kelas / Semester : 
Tanggal     : 
    Petunjuk: 
1. Tulislah identitas diri Anda dengan lengkap pada lembar jawaban yang telah disediakan 
2. Kerjakan soal yang Anda anggap mudah terlebih dahulu 
3. Periksa kembali jawaban Anda sebelum diserahkan kepada Guru 
 
1. Perhatikan gambar berikut ! 
 
Bangun datar di atas dapat dibentuk dari beberapa bangun datar lainnya seperti 
gambar berikut : 
  
Buatlah 2 sketsa gambar seperti gambar di atas namun dengan penyusun 3 sampai 5 






















2. Pak Ahmad mempunyai kebun berbentuk belah ketupat 
seperti pada gambar di samping dengan panjang diagonal 
masing-masing 6 m dan 8 m. Tentukan luas kebun 
tersebut dengan menggunakan rumus selain dari rumus  
 
 


















3. Perhatikan bangun datar di bawah ini! 
  
Bangun datar ABCD merupakan persegi dengan panjang sisi 24 cm.   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅  
   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅   
 
 




















4. Perbandingan panjang dan lebar suatu persegi panjang adalah 3 : 2. Jika panjangnya 
dikurangi 3 dan lebarnya ditambah 2 maka persegi panjang tersebut menjadi persegi. 
Jika keliling persegi panjang tersebut adalah 50 cm, tuliskan langkah-langkah mencari 























SELAMAT MENGERJAKAN  
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 Lembaran Angket Self Regulated Learning 
I. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar 
Nama  : 
Kelas  : 
II. Petunjuk Pengisian Angket : 
1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada “ Identitas Diri ”. 
2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan 
keadaan atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist ( ) 
pada tempat yang telah disediakan. 
4. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah 
dan tidak mempengaruhi penilaian. 
 
Keterangan :
a. Selalu (SS) 
b. Sering (S) 
c. Kadang-Kadang (K) 
d. Tidak Pernah (TP) 
 







SS S K TP 
1.  Saya bertanya kepada teman tentang jawabannya 
ketika ulangan berlangsung tanpa memikirkan 
akibatnya 
    
2.  Saya malas mengerjakan tugas-tugas matematika 
karena sulit bagi saya untuk dikerjakan. 
    
3. Saya hanya memenuhi tugas - tugas saja dalam 
memahami pelajaran matematika 
    
4. Saya memilih menyelesaikan sendiri ulangan 
matematika sesuai kemampuan saya meskipun 
berbeda dengan jawaban teman.  
    
5. Saya punya target nilai sendiri dalam setiap ulangan 
matematika yang dilalui 
    
6. Setiap ada kesulitan dalam belajar matematika saya 
berusaha mencari referensi sendiri dari buku-buku 
sebelum bertanya kepada teman 
    
7. Saya mempersiapkan perlengkapan belajar sebelum 
belajar matematika di sekolah 
    
8. Saya membiarkan saja tugas yang diberikan guru 
ketika sulit dikerjakan 
    
9. Saya yakin degan kemampuan saya bisa 
mendapatkan hasil yang bagus dalam pelajaran 
matematika 
    
10. Saya memanfaatkan perpustakaan atau internet 
untuk belajar matematika 
    
11. Saya tidak peduli terhadap belajar  matematika      
12. Saya mengabaikan strategi atau cara dalam belajar 
matematika. 
    
13. Saya mengabaikan perlengkapan dalam belajar 
matematika  
    
14. Saya tidak memiliki tujuan belajar sehingga saya 
memilih untuk bermain dari pada belajar 
matematika 
    
15. Saya menunggu bahan pelajaran matematika dari  
teman/guru dari pada mencari sendiri. 
    
16. Saya kurang konsentrasi ketika guru memberikan 
pertanyaan matematika secara tiba-tiba 
    
17. Saya terpacu belajar lebih giat saat memperoleh 
nilai ulangan matematika yang rendah 
    
18. Saya tidak bergantung pada teman ketika 
mengerjakan tugas-tugas  matematika 
    
19. Contoh-contoh soal matematika dari buku yang 
dianjurkan guru memudahkan saya mengerjakan 
soal latihan matematika 





SS S K SS 
20. Saya bingung memulai dari mana cara agar belajar 
dengan baik  
    
21 Sesudah ulangan matematika, saya mencari kembali 
jawaban soal-soal ulangan tersebut sehingga saya 
tahu apakah saya sudah benar dalam menjawa soal 
ulangan tersebut atau tidak. 
    
22 Saya merasa kurang yakin dalam mengerjakan soal 
matematika  jika tidak bertanya kepada orang lain. 
    
23 Saya menentukan sendiri cara (membaca, mencatat, 
menghafal, latihan soal atau lainnya) dalam 
memahami materi pelajaran matematika. 





I. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar 
Nama  : 
Kelas  : 
II. Petunjuk Pengisian Angket : 
1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada “ Identitas Diri ”. 
2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan 
keadaan atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist ( ) 
pada tempat yang telah disediakan. 
4. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah 
dan tidak mempengaruhi penilaian. 
 
Selamat Mengerjakan  
No Pernyataan  
Alternatif jawaban 
Ya Tidak 
1.  Saya mengalami kesulitan dalam membuat sketsa 
bangun datar lainnya untuk soal nomor satu. 
  
2 Saya mengalami kendala dalam memahami soal 
nomor dua. 
  
3 Saya terkendala dalam menbuat sketsa bangun datar 
segi empat lainnya pada nomor tiga. 
  
4 Saya lebih memahami soal bergambar dari pada 
soal cerita. 
  
5 Saya kesulitan dalam mendapatkan jawaban dari 
soal nomor empat. 
  
6 Saya mengalami kesulitan dalam menjabarkan 
langkah-langkah dari jawaban soal nomor enam 
  
7 Soal yang diberikan pada nomor tujuh belum 
pernah saya temui sebelumnya.  
  
8 Saya kurang yakin dalam menjawab soal nomor 
lima. 
  
9 Saya mengalami kesulitan dalam mendapatkan 
informasi-informasi yang disajikan pada noomor 
delapan. 
  
10 Saya merasa cara dalam menyelesaikan soal nomor 







KISI-KISI ANGKET PENGANTAR SEBELUM WAWANCARA 
ANALISIS KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA DITINJAU DARI 
SELFREGULATED LEARNING 
 
Indiaktor Kemampuan Berfikir 
Kreatif Matematis 
No.  Jumlah 





2. Mencari banyak alternatif atau 




3. Memikirkan cara yangtak lazim. 7 
3 10 
8 
4. Menambah atau merincikan 
detail-detail dari sesuatu 
gagasan, objek atau situasi 












ANALISIS KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA DITINJAU DARI 
SELFREGULATED LEARNING 
1. Nama kamu siapa? Dan kelas berapa? 
2. Apakah benar ini lembar jawaban soal tes kamu? 
Memikirkan lebih dari satu jawaban. 
1. Kamu telah menyelesaikan soal tes kemampuan siswa ( menunjukkan hasil tes kepada siswa 
yang bersangkutan ). Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan soal ini? 
2. Apakah ada kesulitan atau kendala untuk dapat menyelesaikan soal nomor satu ? 
3. Apakah kamu dapat menemukan jawaban selain jawaban yang kamu tulis ini? Kalau 
ada,bagaimana caranya? 
Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda 
1. Menurut kamu, apa yang ditanyakan dari soal nomor dua ? 
2. Jadi hanya itu yang diketahui dalam soal? 
3. Dari soal yang diberikan, hal-hal apa yang harus diselesaikan terlebih dahulu ? coba 
ceritakan. 
4. Menurut kamu, apa yang harus di perhatikan dalam menyelesaikan soal nomor dua? 
5. Bagaimana kamu bisa memikirkan cara ini, dari mana kamu mendapatkan referensi 
penyelesain soalnya seperti ini? 
6. Apakah kamu dapat menemukan cara yang berbeda selain dari cara yang kamu tuliskan ? 
Memikirkan cara yang tak lazim 
1. Apakah kamu memahami maksud dari pertanyaan pada soal nomor tiga? 





3. Dapatkah kamu menceritakan bagaimana kamu menyelesaikan soal nomor tiga? 
4. Apakah ini jawaban dari pemikiran kamu? 
5. Dari mana kamu menemukan ide untuk menyelesaikan soal ini? (dikelas, buku, di les, atau 
pengalaman sehari-hari) Mengapa? 
6. Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut kamu merupakan hal yang “baru” atau 
belum terpikir sebelumnya? 
Merincikan detail-detail dari suatu gagasan,objek atau situasi sehingga menjadi lebih 
menarik. 
1. Dapatkah kamu menyebutkan informasi yang disajikan dalam soal nomor empat ? 
2. Oke, selanjutnya bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor empat? 
3. Apakah kamu yakin langkah yang kamu lakukan sudah benar? 
4. Coba ceritakan bagimana caranya secara rinci? 
5. Apakah kamu yakin terhadap jawaban yang sudah diselesaikan? Jika tidak, mengapa hal 
tersebut terjadi? Apa yang akan kamu lakukan? 
6. Bagaimana caranya kamu bisa yakin jawaban kamu benar? 




HASIL UJI COBA ANGKET SELF REGULATED LEARNING SISWA 
NAMA 
NO ITEM SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
 
S-1 3 3 3 4 4 3 3 1 2 1 3 2 1 2 1 2 2 3 2 4 2 1 3 55 
S-2 3 4 3 1 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 73 
S-3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 4 4 4 4 3 2 4 2 4 3 2 3 3 71 
S-4 1 3 2 2 4 2 3 2 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 2 3 67 
S-5 2 3 1 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 1 3 72 
S-6 3 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 79 
S-7 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 1 3 2 63 
S-8 1 2 3 2 1 2 2 3 3 1 1 1 4 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 39 
S-9 3 4 3 3 3 1 4 1 2 1 3 4 4 3 2 2 3 2 2 3 1 3 3 60 
S-10 3 3 4 3 1 2 1 2 3 1 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 2 3 2 59 
S-11 3 4 1 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 2 4 76 
S-12 1 3 2 1 3 1 2 3 2 1 3 4 4 3 1 1 2 2 1 3 1 1 2 47 
S-13 3 2 3 2 3 1 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 60 
S-14 2 3 3 2 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 2 2 2 3 4 70 
S-15 3 3 1 2 3 2 4 2 4 1 4 3 3 4 3 2 4 2 4 2 2 1 3 62 
S-16 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 4 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 1 4 64 
S-17 2 3 2 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 1 4 3 4 2 2 2 2 66 
S-18 2 3 4 3 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 3 2 2 3 1 3 54 
S-19 2 3 1 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 77 
S-20 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 1 2 2 4 1 2 3 3 67 
S-21 2 3 2 2 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 62 
S-22 3 4 4 2 3 2 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 2 2 2 70 
S-23 3 3 1 2 3 3 3 3 2 1 4 4 4 4 3 2 2 2 3 1 1 1 1 56 
S-24 2 3 2 1 2 2 2 4 2 3 4 4 3 1 3 2 3 2 1 1 2 3 2 54 
S-25 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 3 4 76 
S-26 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 80 
S-27 2 2 3 2 1 2 3 1 3 1 3 3 2 2 2 1 2 1 3 3 3 3 3 51 









No Kode Siswa 
Butir Pertanyaan 
       ̅       ̅ 
2 Klasifikasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9   10 
1 S-1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1.21 1.47 SEDANG 
2 S-2 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 3 -4.79 22.90 RENDAH 
3 S-3 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 0.21 0.05 SEDANG 
4 S-4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1.21 1.47 SEDANG 
5 S-5 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 6 -1.79 3.19 SEDANG 
6 S-6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 2.21 4.90 TINGGI 
7 S-7 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 7 -0.79 0.62 SEDANG 
8 S-8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1.21 1.47 SEDANG 
9 S-9 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 7 -0.79 0.62 SEDANG 
10 S-10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 2.21 4.90 TINGGI 
11 S-11 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 2 -5.79 33.47 RENDAH 
12 S-12 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 6 -1.79 3.19 SEDANG 
13 S-13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 2.21 4.90 TINGGI 
14 S-14 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 0.21 0.05 SEDANG 
15 S-15 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1.21 1.47 SEDANG 
16 S-16 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 7 -0.79 0.62 SEDANG 
17 S-17 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1.21 1.47 SEDANG 
18 S-18 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 7 -0.79 0.62 SEDANG 
19 S-19 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 5 -2.79 7.76 RENDAH 
20 S-20 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 0.21 0.05 SEDANG 
21 S-21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 2.21 4.90 TINGGI 
22 S-22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 2.21 4.90 TINGGI 
23 S-23 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1.21 1.47 SEDANG 
24 S-24 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 -0.79 0.62 SEDANG 
25 S-25 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 0.21 0.05 SEDANG 
26 S-26 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 0.21 0.05 SEDANG 
27 S-27 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 0.21 0.05 SEDANG 
28 S-28 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1.21 1.47 SEDANG 















HASIL DATA ANGKET PENGANTAR WAWANCARA 
 
 
No Kode Siswa 
Butir Pertanyaan 
       ̅       ̅ 
2 Klasifikasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10    11    12    13    14    15    16    17    18    19    20    21    22   23 
1 S-1 3 3 3 4 4 3 3 1 2 1 3 2 1 2 1 2 2 3 2 4 2 1 3 55 -9.07 82.29 SEDANG 
2 S-2 3 4 3 1 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 73 8.93 79.72 SEDANG 
3 S-3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 4 4 4 4 3 2 4 2 4 3 2 3 3 71 6.93 48.01 SEDANG 
4 S-4 1 3 2 2 4 2 3 2 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 2 3 67 2.93 8.58 SEDANG 
5 S-5 2 3 1 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 1 3 72 7.93 62.86 SEDANG 
6 S-6 3 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 79 14.93 222.86 TINGGI 
7 S-7 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 1 3 2 63 -1.07 1.15 SEDANG 
8 S-8 1 2 3 2 1 2 2 3 3 1 1 1 4 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 39 -25.07 628.58 RENDAH 
9 S-9 3 4 3 3 3 1 4 1 2 1 3 4 4 3 2 2 3 2 2 3 1 3 3 60 -4.07 16.58 SEDANG 
10 S-10 3 3 4 3 1 2 1 2 3 1 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 2 3 2 59 -5.07 25.72 SEDANG 
11 S-11 3 4 1 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 2 4 76 11.93 142.29 TINGGI 
12 S-12 1 3 2 1 3 1 2 3 2 1 3 4 4 3 1 1 2 2 1 3 1 1 2 47 -17.07 291.43 RENDAH 
13 S-13 3 2 3 2 3 1 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 60 -4.07 16.58 SEDANG 
14 S-14 2 3 3 2 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 2 2 2 3 4 70 5.93 35.15 SEDANG 
15 S-15 3 3 1 2 3 2 4 2 4 1 4 3 3 4 3 2 4 2 4 2 2 1 3 62 -2.07 4.29 SEDANG 
16 S-16 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 4 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 1 4 64 -0.07 0.01 SEDANG 
17 S-17 2 3 2 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 1 4 3 4 2 2 2 2 66 1.93 3.72 SEDANG 
18 S-18 2 3 4 3 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 3 2 2 3 1 3 54 -10.07 101.43 RENDAH 
19 S-19 2 3 1 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 77 12.93 167.15 TINGGI 
20 S-20 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 1 2 2 4 1 2 3 3 67 2.93 8.58 SEDANG 
21 S-21 2 3 2 2 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 62 -2.07 4.29 SEDANG 
22 S-22 3 4 4 2 3 2 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 2 2 2 70 5.93 35.15 SEDANG 
23 S-23 3 3 1 2 3 3 3 3 2 1 4 4 4 4 3 2 2 2 3 1 1 1 1 56 -8.07 65.15 SEDANG 
24 S-24 2 3 2 1 2 2 2 4 2 3 4 4 3 1 3 2 3 2 1 1 2 3 2 54 -10.07 101.43 RENDAH 
25 S-25 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 3 4 76 11.93 142.29 TINGGI 
26 S-26 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 80 15.93 253.72 TINGGI 
27 S-27 2 2 3 2 1 2 3 1 3 1 3 3 2 2 2 1 2 1 3 3 3 3 3 51 -13.07 170.86 RENDAH 
28 S-28 2 3 3 3 2 2 4 4 3 2 4 2 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 3 64 -0.07 0.01 SEDANG 











Sehingga dengan mengolah data di atas dapat diperolah 9 siswa untuk dijadikan subjek penelitian dari 3 orang setiap kategori self 
regulated learning  siswa. Penunjukkan subjek penelitian juga dilihat dari hasil angket pengantar wawancara yang juga menajdi acuan 
peneliti dalam memilih subjek penelitian. sehingga didapat siswa yang menjadi subjek penelitian dan akan diwawancara mendalam 
















HASIL TES KBKM PER INDIKATOR  
    no nama 1 2 3 4 jumlah  
1 S-1 1 0 0 0 1 
2 S-2 3 4 4 0 11 
3 S-3 3 0 3 0 6 
4 S-4 3 0 3 0 6 
5 S-5 3 3 4 1 11 
6 S-6 3 3 3 0 9 
7 S-7 4 4 4 1 13 
8 S-8 2 3 3 0 8 
9 S-9 3 2 4 0 9 
10 S-10 3 3 3 0 9 
11 S-11 4 3 4 2 13 
12 S-12 3 0 0 0 3 
13 S-13 1 0 0 0 1 
14 S-14 3 3 4 1 11 
15 S-15 0 0 0 0 0 
16 S-16 3 3 4 1 11 
17 S-17 3 3 3 0 9 
18 S-18 3 3 3 1 10 
19 S-19 3 1 3 1 8 
20 S-20 3 3 3 0 9 
21 S-21 3 3 3 0 9 
22 S-22 3 0 3 0 6 
23 S-23 3 0 0 0 3 
24 S-24 3 2 1 0 6 
25 S-25 3 3 4 1 11 
26 S-26 3 0 3 0 6 
27 S-27 1 1 0 0 2 
28 S-28 3 3 4 0 10 
  
76 53 73 9 211 
  
2.71 1.89 2.61 0.32 7.54 
  
67.86 47.32 65.18 8.04 188.39 
     
2.008929 47.09821 







Keterangan :  
Warna merah tua  : bernilai 0 
Warna merah muda  : bernilai 1 
Warna kulit  : bernilai 2 
Warna kuning  : bernilai 3 
Warna hijau  : bernilai 4 
 
Pengolahan data ini dilakukan menggunakan bantuan Microsoft Excel . Rata- rata dan persentase 











1 1 4 2.71 67.86% 
2 2 4 1.82 47.32% 
3 3 4 2.68 65.18% 
4 4 4 0.32 8.04 % 
Jumlah 16 7.53 47.06% 
Rata-rata Keseluruhan  9.61 45.09% 
 
Kemudian peneliti melihat data di atas sehingga sebaran nilai pada setiap siswa di kelas 
penelitian sebagai berikut: 
 
 NO. 1 2 3 4 
4 2 2 9 0 
3 21 13 12 0 
2 1 2 0 1 
1 3 2 1 7 
0 1 9 6 20 





HASIL TES KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF MATEMATIS PER INDIKATOR 




1 2 3 4 
S-1 1 0 0 0 
S-2 3 4 4 0 
S-3 3 0 3 0 
S-4 3 0 3 0 
S-5 3 3 4 1 
S-6 3 3 3 0 
S-7 4 4 4 1 
S-8 2 3 3 0 
S-9 3 2 4 0 
S-10 3 3 3 0 
S-11 4 3 4 2 
S-12 3 0 0 0 
S-13 1 0 0 0 
S-14 3 3 4 1 
S-15 0 0 0 0 
S-16 3 3 4 1 
S-17 3 3 3 0 
S-18 3 3 3 1 
S-19 3 1 3 1 
S-20 3 3 3 0 
S-21 3 3 3 0 
S-22 3 0 3 0 
S-23 3 0 0 0 
S-24 3 2 1 0 
S-25 3 3 4 1 
S-26 3 0 3 0 
S-27 1 1 0 0 
S-28 3 3 4 0 
 
Keterangan :  
Warna hijau  : kategori self regulated learning  tinggi 
Warna kuning  : kategori self regulated learning sedang 





Peneliti memakai bantuan Microsoft excel  untuk mengolah data kemampuan berpikir kreatif 
matematis ditinjau dari self regulated learning. Kemudian peneliti mengelompokkan data hasil 
siswa berdasarkan kategori sebagai berikut: 
1. Kategori Self Regulated Learning  Tinggi 
persebaran setiap hasil tes siswa dan diperoleh data sebagi berikut : 




1 2 3 4 
S-6 3 3 3 0 9 
S-11 4 3 4 2 13 
S-19 3 1 3 1 8 
S-25 3 3 4 1 11 
S-26 3 0 3 0 6 
 
16 10 17 4   
 
3.20 2.00 3.40 0.80 9.4 
 
80 50 85 20 2.35 
 
Kemudian dilihat persebaran hasil siswa dari tes sebagai berikut : 
Point 
Soal 
1 2 3 4 
4 1 0 2 0 
3 4 3 3 0 
2 0 0 0 1 
1 0 1 0 2 
0 0 1 0 2 
 











2. Kategori Self Regulated Learning Sedang 
persebaran setiap hasil tes siswa dan diperoleh data sebagi berikut : 




1 2 3 4 
S-1 1 0 0 0 1 
S-2 3 4 4 0 11 
S-3 3 0 3 0 6 
S-4 3 0 3 0 6 
S-5 3 3 4 1 11 
S-7 4 4 4 1 13 
S-9 3 2 4 0 9 
S-10 3 3 3 0 9 
S-13 1 0 0 0 1 
S-14 3 3 4 1 11 
S-15 0 0 0 0 0 
S-16 3 3 4 1 11 
S-17 3 3 3 0 9 
S-20 3 3 3 0 9 
S-21 3 3 3 0 9 
S-22 3 0 3 0 6 
S-23 3 0 0 0 3 
S-28 3 3 4 0 10 
 
48 34 49 4   
 
2.67 1.89 2.72 0.22 7.5 
 
66.67 47.22 68.06 5.56 1.875 
 
Kemudian dilihat persebaran hasil siswa dari tes sebagai berikut : 
Point 
Soal 
1 2 3 4 
4 1 2 7 0 
3 14 8 7 0 
2 0 1 0 0 
1 2 0 0 4 
0 1 7 4 14 
 





3. Kategori Self Regulated Learning Rendah 
persebaran setiap hasil tes siswa dan diperoleh data sebagi berikut : 
      
Kode 
Soal 
Skor 1 2 3 4 
S-8 2 3 3 0 8 
S-12 3 0 0 0 3 
S-18 3 3 3 1 10 
S-24 3 2 1 0 6 
S-27 1 1 0 0 2 
 
12 9 7 1   
 
2.40 1.80 1.40 0.20 5.8 
 
60 45 35 5 1.45 
 




1 2 3 4 
4 0 0 0 0 
3 3 2 2 0 
2 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 
0 0 1 2 4 
 












Setelah semua data dikategorikan dan diolah dicari rata-rata setiap soal pada setiap kategori self 









1 2 3 4 
Tinggi 3,20 2,00 3,40 0,80 2,35 9,4 
Sedang 2,67 1,89 2,72 0,22 1,875 7,5 
Rendah 2,40 1,80 1,40 0,20 1,45 5,5 
 







Tingkat Self Regulated Learning 
Tinggi Sedang Rendah 
 ̅ %  ̅ %  ̅ % 
1 
Memikirkan lebih 
dari satu jawaban 






4 2 50% 1,89 47% 1,8 45% 
3 
Memikirkan cara 
yang tak lazim 





objek atau situasi 
sehingga menjadi 
lebih menarik 
4 0,8 20% 0,22 6% 0,2 5% 
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